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ABSTRAK 

Ikrima Naskuri Nabilla. 1658632112050  Program Studi Ilmu Administrasi Niaga. 

STIA “Pembangunan” Jember. Pengaruh Atribut Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk Tempe Asri Rahmat Di 

Pasar Kecamatan Panti. Dr. Nungky Viana Feranita,MM. 2021 

 

Faktor penentu keputusan pembelian diantaranya adalah merek,kualitas 

produkdan kemasan.  Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah atribut 

produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian baik secara simultan maupun 

parsial. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh atribut produk 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk tempe asri rahmat di pasar 

Kecamatan Panti, secara simultan dan parsial. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan explanatory (sebab akibat). Populasi dalam 

penelitian ini adalah konsumen Produk Tempe Asri Rahmat Di Pasar Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember. Teknik penentuan sampel menggunakan Accidental 

Sampling. Sampel sebanyak 100 responden. Metode analisis adalah regresi 

linear berganda dengan software SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan 

merek, kualitas produk dan kemasan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Merek dan kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kosumen, 

namun kemasan berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen.. 

 

Kata Kunci: Merek, Kualitas Produk, Kemasan, Keputusan Pembelian, Regresi 

Linier Berganda 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan yang semakin kuat yang terjadi diantara produsen menjadikan 

setiap produsen harus memikirkan produk yang akan dipasarkan. Sehingga 

perusahaan harus mampu menentukan manajemen pemasaran yang tepat. 

Perusahaan dituntut untuk lebih responsif terhadap situasi dan kondisi ekonomi 

yang ada serta berpikir lebih kritis untuk menghadapi persaingan. Perusahaan 

yang ingin memenangkan persaingan akan memperhatikan penuh terhadap produk 

yang dihasilkannya karena produk yang beredar dipasaran sangat unik dan 

beragam. Perusahaan harus mampu menentukan manajemen pemasaran yang 

tepat. 

Adanya keberagaman produk yang terdapat dipasaran menuntut semua 

perusahaan mengendalikan manajemen pemasaran dengan sebaik mungkin, 

karena secara tidak langsung manajemen pemasaran yang dikelola dengan baik 

dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Menurut Kotler (2012:146) 

manajemenn pemasaran merukapan pengawasan dan pelaksanaan, suatu program 

yang ditujukan untuk mengadakan pertukaran dengan pasar yang dituju dengann 

maksud untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Hal tersebut „‟sangat tergantung 

pada penawaran organisasi dalam memenuhi kebutuhan dari pasar tersebut serta 

menentukan harga, komunikasi dan distribusi yang efektif mendorong serta 

melayani pasar.‟Secara umum manajemen pemasaran merupakan rangkaian 

proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan terhadap 

progam perusahaan untuk mencapai tujuan utama dari perusahaan yaitu, 

memperoleh laba atau keuntungan. Dalam hal ini perusahaan harus memiliki 

perencanaan atas pelaksanaan manajemen pemasaran yang akan dijalankan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Baik buruknya manajemen pemasaran yang 

diterapkan dalam perusahaan secara tidak langsung dapat mendorong konsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian secara terus menerus. 
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Pengambilan keputusan pembelian dapat dilakukan konsumen ketika 

banyaknya produk yang ditawarkan, dengan melakukan pemilihan terhadap satu 

produk dari beberapa alternatif. Sehingga konsumen akan melakukan evaluasi 

terhadap produk tersebut dan menentukan tindakan yang akan di ambil 

selanjutnya. Terdapat beberapa peran konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian yatitu pengambilan inisiatif (inisiator), orang yang memengaruhi 

(influencer), pembuat keputusan (decider), pembeli (buyer) dan pemakai (user). 

Perusahaan perlu memahami peranan tersebut karena peranan tersebut 

mengandung implikasi untuk merancang produk, menyampaikan pesan dan 

mengalokasikan biaya promosi serta membuat progam pemasaran yang sesuai 

dengan keinginan pembeli (Swastha dan Handoko, 2011). Dalam hal ini 

penentuan atribut produk terhadap suatu perusahaan akan mempengaruhi 

keputusan pembelian, semakin baiknya program pemasaran dalam suatu 

perusahaan akan menentukan adanya suatu keputusan pembelian. 

Atribut dapat dijadikan sebagai daya tarik tersendiri bagi para konsumen 

dalam melakukan sebuah pembelian, Tjiptono (2010) mengemukakan bahwa 

“atribut produk adalah unsur-unsur produk yang di pandang penting oleh 

konsumen dan dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian”. Atribut 

produk akan memberikan identitas dan membedakan antara produk yang sejenis 

dari perusahaan lain. Sehingga akan menimbulkan persepsi yang berbeda antar 

konsumen yang ditawarkan oleh berbagai perusahaan dengan begitu akan 

mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Menurut 

Kotler dan Amstrong (2012:255) suatu produk akan diikuti oleh serangkaian 

atribut yang menyertakan produk meliputi beberapa hal diantaranya: fitur produk, 

kualitas produk, kemasan, merek, gaya dan desain, label hingga pelayanan. Sesuai 

dengan hasil observasi yang dilakukan diantara ketujuh atribut produk ternyata 

yang paling dominan mempengaruhi keputusan pembelian yaitu merek, kualitas 

produk dan kemasan. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada tiga macam variabel yaitu 

merek, kualitas produk , dan kemasan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 

peneliti temui saat observasi bahwasannya tiga variabel atribut produk tersebut 
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menjadi salah satu pembeda dari produk sejenisnya yang serupa. Kemudian 

mengapa harga tidak diteliti dalam penelitian ini, karena untuk harga produk 

tempe pada umumnya rata-rata sama yaitu bekisaran di harga 2000 – 5000. Lalu 

untuk fitur produk juga tidak diteliti karena untuk fitur produk hanya terdapat 

pada barang elektronik, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan merujuk pada 

produk makanan.      

Merek adalah suatu nama, simbol, tanda yang dipakai sebagai identitas 

perusahaan pada sebuah produk baarang dan jasa yang dipunyau untuk 

membedakan suatu produk dengan produk lain. Menurut Tjiptono (2008:106) 

merek adalah „salah satu faktor dalam komponen atribut produk dan memiliki 

peranan penting dalam kegiatan pemasaran karena penawaran dan pengenalan 

produk tidak lepas dari peran merek sebagai tanda atau identifikasi sebuah 

produk.‟‟Seemakin konsumen mengenali merek suatu produk maka akan 

berpengaruh secara cepat terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyanto dkk (2017) bahwa merek 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian sejenis yang 

dilakukan oleh Mulyadi (2015) yang menunjukan hasil yang sama bahwa merek 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, namun berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyanto dkk (2017) penelitian ini 

menunjukan hasil bahwa merek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Dari ketiga penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil 

yang berbeda, dimana 2 penelitian terdahulu menunjukkan bahwa merek 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan 1 penelitian 

yang dilakukan oleh Setyanto dkk (2017) menunjukkan bahwa merek tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga peneliti menjadi 

lebih tertarik untuk melakukan penelitian apakah merek berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada Produk Tempe Asri Rahmat. 

“Kualitas produk telah menjadi tema yang universal dalam suatu 

perekonomian globall dan membentuk dinaamika bersaing dalam berbagai 

industri. Tanpa produk yang berkualitas,, daya saing strategis tidak dapat dicapai. 

Kualitas produk menurut Kotler dan Keller (2012) merupakan karakteristik 
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produk dan jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan 

konsumen yang dinyatakan atau diimplikasikan. Produk dengan kualitas baik akan 

banyak diminati oleh “konsumen sehingga akan meningkatkan angka penjualan 

produk tersebut. Sebelum konsumen mengambil keputusan pembelian konsumen 

akan melihat kualitas, pengalaman kualitas dan bukti kualitas dari perusahaan 

untuk dijadikan referensi dalam pengumpulan informasi.”Perusahaan 

menciptakan produk yang berkualitas adalah supaya produk tersebut dapat di 

terima oleh konsumen dan mampu meningkatkan angka penjualan produk yang 

maksimal, semakin baik kualitas produk maka akan meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan mempengaruhi keputusan pembelian. Sesuai dengan hasil 

penelitian yang di lakukan oleh Sudrajad dan Andrian (2015) menunjukan hasil 

bahwa kualitas produk sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Kemasan merupakan wadah atau pembungkus yang berguna untuk 

mencegah atau meminimalisir terjadinya kerusakan pada barang yang dikemas 

atau dibungkusnya. Menurut Kotler dalam Sunyoto (2013. 60) kemasan adalah 

kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus bagi sebuah produk. 

Pada dasarnya setiap konsumen memiliki ketertarikan suatu produk ketika melihat 

kemasan yang unik dan menarik, ketika kemasan tersebut baik menurut konsumen 

maka akan mempengaruhi adanya suatu keputusan pembelian. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyanto dkk (2017) bahwa kemasan 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian, kemudian sejalan 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryama dan Rachmi (2018) bahwa 

kemasan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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Gambar 1.1 Rata-rata Konsumsi Tempe per Kapita Seminggu 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional 

Industri Tempe merupakan salah satu industri yang terdapat di desa maupun 

di kota. Tempe terbuat dari bahan makanan hasil fermentasi kacang kedelai 

menggunaka jamur Rhizopus oligosporus dan Rhizopus oryzae yang  dikenal 

dengan ragi tempe. Selain harganya yang murah, rasanya yang gurih-gurih nikmat 

membuat tempe diminati oleh masyarakat. Tinjauan grafik diatas meruupakam 

data dari BPSN (Badan Pusat Statistik Nasional), yaitu rata-rata konsumsi tempe 

perkapita seminggu mulai dari tahun 2016-2020. 

Berdasarkan data konsumsi tempe nasional diatas menunjukkan data bahwa 

rata-rata konsumsi tempe per kapita seminggu mulai dari 2016-2020 terus 

mengalami peningkatan. Hal tersebut berbanding terbalik dengan data penjualan 

tempe di Tempe Asri Rahmat yang mengalami fluktuasi di tahun 2020, sehingga 

hal ini menarik untuk di teliti. 

Produk Tempe Asri Rahmat merupakan produk olahan home  industry yang 

berdiri pada 23 Juni 2016, proses produksi di lakukan di Jalan Ahmad Yani No.5 

RW 002 RT 014 Desa Suci Kecamatan Panti. Alasan peneliti melakukan 

penelitian di usaha ini yaitu cangkupan pasar yang dimiliki oleh produsen Tempe 

Asri Rahmat terbilang luas, sesuai dengan hasil observasi yang sudah dilakukan 

konsumen dan pelanggan Tempe Asri Rahmat berasal dari delapan desa yang 

diantaranya Desa Serut, Desa Panti, Desa Glagahwero, Desa Tamengan , Desa 

Karangasem, Desa Ampo, Desa Suci dan Desa Kemiri. Penjualan produk Tempe 
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Asri Rahmat ini terdiri dari tiga pasar yaitu pasar Mencek, pasar Suci, pasar 

Kemiri dimana ketiga pasar tersebut merupakan seluruh pasar yang terdapat di 

Kecamatan Panti. Adapun data penjualan yang ditemukan oleh peneliti selama 

bulan Januari-Desember Tahun 2020 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Total Penjualan Produk 

No Bulan Jumlah (Kg) 

1 Januari 2950 

2 Februari 3400 

3 Maret 2500 

4 April 2600 

5 Mei 3650 

6 Juni 3700 

7 Juli 2750 

8 Agustus 3600 

9 September 2850 

10 Oktober 2950 

11 November 2850 

12 Desember 3550 

Sumber : Data Penjualan Tempe Asri Rahmat Tahun 2020 

Berdasarkan data penjualan yang diperoleh terdapat data yang fluktuatif 

dikarenakan adanya perubahan musim yang berubah-ubah dapat dilihat pada 

bulan Maret dan April mengalami penurunan dalam hasil penjualan 

dikarenakan adanya musim hijau tandur dimana para masyarakat sekitar 

memanen hasil taninya sehingga berpengaruh terhadap penjualan. Kemudian 

di bulan Mei dan Juni mengalami peningkatan dikarenakan adanya 

permintaan konsumen yang meningkat. 

Selain itu suatu produk bisa dinilai dari  suatu kemasan. Kemasan sendiri 

terkadang dipandang untuk menjadi daya tarik setiap pembeli, karena tidak dapat 

dipungkiri bahwa setiap pembeli akan melihat kemasan terlebih dahulu sebelum 

memutuskan untuk melakukan pembelian. Hal ini dapat biasanya dijadikan ajang 

persaingan oleh setiap penjual bagaimana caranya penjual memberikan kemasan 

yang semenarik mungkin agar daya tarik pembeli lebih kuat. 

Sebagaimana dalam hal ini Produsen Tempe Asri Rahmat ini menampilkan 

sebuah kemasan yang disesuikan dengan kemasan produk pada umumnya, dengan 
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menggunakan daun pisang. Adapun gambar kemasan tempe yang ada di Tempe 

Asri Rahmat adalah sebagai berikut : 

Gambar 1.2 Kemasan Produk Tempe Asri Rahmat 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi observasi di Tempe Asri Rahmat 

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa ada hal yang mungkin 

sering kita temui dalam produk tempe lainnya. Pada umumnya hanya saja 

kemungkinan kemasan tempe pada umumnya ada yang memakai plastik atau 

memakai daun. Tempe Asri Rahmad ini lebih menekankan pada pengemasan 

yang ramah lingkungan dengan menggukan daun pisang, alasannya selain 

ramah lingkungan tapi juga terkesan lebih menyehatkan daripada dengan 

kemasan plastik. 

Dari uraian permasalahan di atas dan fenomena yang diamati peneliti di 

lapangan apakah benar para konsumen memperhatikan merek, kualitas 

produk, dan kemasan dalam memutuskan membelian produk tempe, 
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kemudian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH ATRIBUT PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN KONSUMEN PADA PRODUK TEMPE ASRI RAHMAT 

DIPASAR KECAMATAN PANTI” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat ditentukan 

rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah atribut produk (merek, kualitas produk, dan kemasan) 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen secara simultan? 

2. Apakah atribut produk (merek, kualitas produk, dan kemasan) 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen secara parsial? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian di bentuk karena adanya tujuan-tujuan tertentu yang 

hendak dicapai. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk menganalisis pengaruh merek, kualitas produk dan kemasan 

secara simultan terhadap keputusan pembelian para produk “Tempe 

Asri Rahmat” di pasar Kecamatan Panti. 

2. Untuk menganalisis pengaruh merek, kualitas produk dan kemasan 

secara parsial terhadap keputusan pembelian para produk “Tempe 

Asri Rahmat” di pasar Kecamatan Panti. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya manajemen 

pemasaran. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian sejenis mengenai pengaruh atribut produk 

terhadap keputusan pembelian. 

2. Bagi perusahaan  

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberi masukan dan solusi terkait 

dengan permasalahan mengenai merek, kualitas produk dan kemasan yang 

nantinya dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi, 

memperbaiki, dan meningkatkan kinerja manajemen di masa yang akan 

dating. 

3. Bagi peneliti  

Penelitian ini sangat bermanfaat sekali dalam pemantapan teori yang 

peneliti pelajari selama mengikuti perkuliahan terutama mengenai 

manajemen pemasaran sehingga dapat membandingkan antara teori 

dengan kenyataan yang terjadi di dunia usaha. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara penelitian yang perna dilakukan sebelumnya dengan penelitian 

berikutnya. Sehingga dapat memperkaya teori untuk mengkasji penelitian yang 

akan dilakukan. Berikut hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

disajikan dalam ringaksan yang dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Judul dan 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 “Pengaruh Atribut 

Produk Terhadap 

Keputusan 

Konsumen Dalam 

Pembelian Produk 

Abon Jamur Tiram 

di perusahhan 

Ailanifood Kota 

Malang Jawa 

Timur” 

 

Peneliti : 

Sudrajad dan Andrian 

(2015) 

Independen : 

Atribut 

Produk yang 

meliputi 

1. Kemasan 

2. Kualitas 

Produk 

3. Harga 

4. Merek 
 

Dependen: 

Keputusan 

Pembelian 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Simultan : 

Kemasan, 

Kualitas 

Produk, 

Harga dan 

Kemasan 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pembelian  

 

Parsial : 

1. Kemasan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

2. Kualitas Produk 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

3. Harga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

4. Merek tidak 

berpengaruh 
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No Judul dan 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

2 “Pengaruh Atribut 

Produk Terhadap 

Keputusan 

Pembelian (Survei 
Pembeli Apple  
iPhone pada 

Mahasiswa / 

Mahasiswi S1 

Fakultas Ilmu 

Administrasi 

Program Studi Ilmu 

Administrasi Bisnis 

Angkatan 2013/2014 

Universitas 

Brawijaya Malang)” 

 

Peneliti : 
Setyanto dkk (2017) 

Independen : 

Atribut 

Produk yang 

meliputi 
1. Merek 
2. Kualitas 
3. Fitur 

Produk 

4. Desain 
5. Produk 

Dependen: 
Keputusan 
Pembelian 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Simultan : 

Merek, Kualitas 
Produk, Fitur, dan 
Desain Produk 
Berpengaruh 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian  
 
Parsial 

1. Merek 
berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
keputusan 
pembelian 

2. Kualitas Produk 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

3. Fitur 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 
4. Desain Produk 

berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
pembelian 

3 Pengaruh Kualitas 

Produk Dan 

Kemasan 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Coklat 

Di Coklatku Malang 

 

Peneliti : 

Maryama dan 
Rachmi (2018) 

Independen : 

Atribut 

Produk yang 

meliputi 

1. Kualitas 

Produk 

2. Kemasan 
 

Dependen: 
Keputusan 

Pembelian 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Simultan : 

Kualitas Produk 

dan Kemasan 

berpengaruh 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

 

Parsial : 

1. Kualitas Produk 

berpengaruh 
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No Judul dan 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

2. Kemasan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

4 Pengaruh Merek dan 

Kemasan Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Produk 

UMKM 

 

Peneliti : 

Mulyadi (2015) 

Independen : 

Atribut 

Produk yang 

meliputi 

1. Merek 

2. Kemasan 
 

Dependen: 
Keputusan 
pembelian 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Simultan :  
Merek dan 
Kemasan 
berpengaruh 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
 
Parsial : 

1. Merek 
berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

2. Kemasan 

berpengaruh 
Signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian 

Sumber : Penelitian Terdahulu pada Jurnal Ilmiah 

1. Peneliti 1 

Penelitian yang dilakukan oleh Sudrajad dan Andrian (2015) penelitian ini 

menggunakan variable independen atribut produk yang meliputi kemasan, 

kualitas produk, harga, merek. Persamaan penelitian ini menggunakan variabel 

dependen yaitu keputusan pembelian serta menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Perbedaan mempunyai objek 

dan tempat penelitian yang berbeda. 

2. Peneliti II 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyanto dkk (2017) penelitian ini 

menggunakan variable independen atribut produk yang meliputi merek, 
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kualitas produk, fitur produk, desain. Persamaan menggunakan varaiabel 

dependen yaitu keputusan pembelian serta menggunakan metode penelitian 

kuantitaif dengan analisis fregresi linier berganda. Perbedaan mempunyai 

objek dan tempat penelitian yang berbeda. 

3. Peneliti III 

Maryama dan Rachmi (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh kualitas 

produk dan kemasan terhadap keputusan pembelian di coklatku malang. 

Penelitian tersebut menggunakan variable independen atribut produk yang 

meliputi kualitas produk dan kemasan.persamaan menggunakan variable 

dependen yaitu keputusan pembelian serta menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan analisis resgresi linier berganda. Perbedaan mempunyai 

objek dan penelitian yang berbeda. 

4. Peneliti IV 

Mulyadi (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh merek dan kemasan 

terhadap keputusan pembelian pruduk UMKM. Penelitian tersebut 

menggunakan variable independen atribut produk yang meliputi merek dan 

kemasan. Persamaan menggunakan variable dependen yaitu keputusan 

pembelian serta menggunakan metode penelitian regresi linier berganda. 

Perbedaan mempunyai objek dan penelitian yang berbeda 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Manajemen Pemasaran 

Perusahaan yang didalamnya terdapat manajemen pemasaran yang baik 

akan mudah sukses untuk mencapai tujuannya. Dimulai dari proses produksi 

sampai dengan produk jadi yang siap di konsumsi oleh konsumen merupakan 

proses manajemen pemasaran yang dijadikan sebuah pedoman dalam 

menjalankan kelangsungan hidup perusahaan. Pada umumnya peran manajemen 

pemasaran sangatlah penting karena apabila di kelola dengan baik, maka akan 

memberikan keuntungan besar khususnya bagi perusahaan dan konsumen. 

Manajemen pemasaran terjadi karena salah satu pihak dalam sebuah pertukaran 

potensial berfikir tentang cara-cara untuk mencapai respon yang diinginkan pihak 

lain Kotler (2008). Manajemen pemasaran juga dipandang sebagai seni dan 
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strategi dalam menentukan sasaran pasar, menumbuhkan, meraih, dan 

mempertahankan seluruh pelanggan dengan menciptakan, menghantarkan serta 

mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. 

Manajemen pemasaran merupakan sebuah perencanaan, promosi, proes 

pelaksanaann pemikiran, penetapan harga serta penyaluran gagasan, barang dan 

jasa untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi tujuan-tujuan individu 

maupun organisasi menurut Kotler” dan Keller (2012). Sedangkan menurut Alma 

(2009) manajemen pemasaran merupakan perencanaan, pengawasan serta 

pengarahan seluruh kegiatan yang meliputi seluruh pemasaran perusahan ataupun 

bagian dari perusahaan. Pada dasarnya prinsip dari manajemen pemasaran adalah 

sama yaitu kegiatan menganalisa, melaksanakan dan mengendalikan program- 

program perusahaan untuk mencapai tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh 

keuntungan. 

Fungsi-fungsi manajemen pemasaran menurut Kotler (2008) dibagi menjadi 

lima antara lain : 

1. Riset terhadap konsumen 

Riset ini dilakukan terhadap setiap konsumen yang bertujuan untuk 

mengetahui kebutuhan dan keinginan pasarnya sehingga menghasialkan 

pemasaran yang efektif dan efisien. 

2. Pengembangan produk 

Agar produk yang sudah beredar dipasar tidak mengalami penurunan maka 

harus ada pengembangan dalam sebuah produk, seperti membuat atau 

menambah fungsi produk tersebut sesuai dengan perkembangan suatu 

bisnis. Sehingga produk yang telah beredar tidak hilang di pasaran. 

3. Komunikasi promosi 

Di dalam fungsi ini diajarkan bagaimana cara untuk mempromosikan atau 

memperkenalkan suatu produk dengan baik dipasaran seperti iklan dan 

publisitas. 

4. Distribusi dalam pemasaran perusahaan 

Di dalam fungsi ini memiliki arti bahwa suatu bisnis harus di dukung 

dengan distribusi atau penyaluran yang baik agar produk tersebut sampai 

ditangan konsumen dengan baik. 
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5. Penetapan harga dan pembelian 

Fungsi ini dilakukan untuk menetapan harga agar dapat membedakan suatu 

produk kita dengan produk pesaing lainnya, yang nantinya dapat bersaing 

dalam suatu bisnis. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran adalah 

suatu kegiatan merencanakan, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi 

program yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan dari perusahaan dan 

memperoleh laba atau keuntungan yang sebesar-besarnya. 

 

2.2.2 Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah tahapan yang dilakukan setelah konsumen 

mengenai kebutuhan yang diinginkan, mencari informasi dan evaluasi pasda 

pruduk tersebut baru konsumen memilih apakan akan memberikan keputusan 

pembelian. Setiap hari konsumen melakukan berbagai keputusan mengenai setiap 

aspek kehidupan sehari-hari. Namun, terkadang konsumen tidak memikirkan 

bagaimana mengambil keputusan dan hal apa saja yang terlibat dalam proses 

keputusan pembelian. Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) pilihan alternatif 

harus tersedia bagi seseorang ketika mengambil keputusan pembelian. Jika 

konsumen memiliki pilihan untuk melakukan pembelian atau tidak melakukan 

pembelian maka dapat dikatakan konsumen tersebut berada didalam posisi untuk 

mengambil keputusan pembelian. Namun jika konsumen tidak mempunyai 

alternatif pilihan untuk melakukan pembelian maka keadaan tersebut bukanlah 

suatu keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian menurut Suharso (2010) adalah tahap dimana 

pembelian menentukan pilihannya dan melakukan pembelian produk serta 

mengkonsumsinya. Pembelian sendiri secara fisik bisa dilakukan oleh konsumen, 

namun bisa juga pilihan orang lain. Menurut Kotler (2004) Keputusan pembelian 

adalah keputusan yang diambil konsumen untuk melakukan pembelian suatu 

produk melalui tahap-tahap yang dilakui konsumen sbeleum melakukan 

pembelian. Konsumen secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan 

untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan penjual. 
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Perilaku 

setelah 

pembelian 

Keputusan 

Pembelian 

Evaluasi 

Alternatif 

Pencarian 

informasi 

Pengenalan 

Masalah 

Kotler (2008) terdapat lima tahapan yang harus dilalui konsumen dalam 

proses pengambilan keputusan pembelian : 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Tahapan-tahapan Keputusan KonsumenPembelian 

Sumber : Kotler (2008) 

1. Pengenalan masalah, tahapan pertama dalam proses pembelian yaitu 

mengenali permasalahan atau memahami kebutuhan. Apabila kebutuhan 

telah diketahui maka konsumen akan memahami kebutuhan mana yang 

harus segera terpenuhi atau masalah dapat ditunda pemenuhannya, serta 

kebutuhan yang harus segera dipenuhi. Jadi pada tahap inilah proses 

pembelian itu akan mulai dilakukan 

2. Pencarian informasi, jika dorongan keinginan konsumen kuat maka 

konsumen akan mencari informasi lebih lanjut mengenai jenis kebutuhan 

yang akan dicarinya. Begitupun sebaliknya jika dorongan konsumen tidak 

kuat maka kebutuhan konsumen hanyalah akan menjadi angan-angan saja. 

3. Evaluasi alternatif, setelah konsumen melewati tahapan dari berbagai 

pencarian informasi, maka konsumen akan menggunakan informasi tersebut 

untuk memilih beberapa alternatif lain didalam melakukan suatu keputusan 

pembelian. 

4. Keputusan pembelian, pada tahap ini konsumen benar-benar melakukan 

pembelian sebuah produk. Dalam keputusan pembelian iki konsumen akan 

menjumpai serangkaian keputusan yang berkaitan dengan jenis pembelian, 

waktu pembelian serta cara pembelian. 

5. Perilaku setelah pembelian, dalam tahap ini konsumen akan merasakan 

beberapa tahapan kepuasan ata ketidak puasan. Ada kemungkinan 

konsumen merasa tidak puasa atas produk yang telah diterima karena 

mungkin tidak sesuai dengan keinginannya atau produk yang diinginkan 

tidak sesuai dengan gambaran yang konsumen bayangkan. 

Menurut Kotler (2004) terdapat empat indikator keputusan pembelian yaitu: 
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1. Kemantapan pada sebuah produk, sebuah produk yang memiliki kualitas 

dan mutu yang baik maka menimbulkan kemantapan atau keyakinan kepada 

konsumen untuk mentukan sebuah produk yang ingin dibelinya. Selain itu 

kebutuhan juga merupakan faktor lain untuk menentukan suatu keputusan 

pembelian. 

2. Kebiasaan dalam membeli, jika suatu produk telah sesuai dengan harapan 

konsumen maka konsumen akan tertarik untuk melakukan pembelian 

produk yang sama secara kontinue. 

3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain, yaitu kesediaan konsumen 

untuk merekomedasikan produk yang telah dirasakanya kepada teman atau 

keluarga, baik dari segi pelayanan yang memuaskannya kepada teman atau 

keluarga, baik dari segi pelayanan yang memuaskan ataupun manfaat yang 

didapat dari pembelian produk tersebut. 

4. Melakukan pembelian ulang, dalam tahapan ini jika konsumen merasa 

cocok dengan suatu produk yang telah dibelinya atau suatu produk tersebut 

sesuai dengan apa yang mereka harapkan dan mereka inginkan, maka akan 

membuat konsumen untuk melakukan pembelian secara ulang. 

Semua indikator dalam penelitian ini digunakan yaitu kemantapan pada 

sebuah produk, kebiasaan dalam membeli ulang. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah suatu tindakan yang dilakukan 

konsumen untuk membeli atau tidak membeli suatu produk dengan adanya 

beberapa alternative pilihan. Sebelum konsumen mengambil keputusan 

pembelian, terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan diantaranya yaitu mengenali 

kebutuhan, mencari informasi, evaluasi terhadap alternatif, melakukan keputusan 

dan pembelian dan melakukan perilaku pasca pembelian produk. 

 

2.2.3 Atribut Produk 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012) atribut produk merupakan suatu 

gambaran yang menjelaskan sebuah produk yang berwujud maupun tidak 

berwujud yang memiliki karakteristik tertentu. Atribut produk juga dapat berupa 
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kualitas produk, bentuk, merek, kemasan, jaminan, warna, label, serta harga 

pelayanan. 

 Sedangkan Menurut simamora (2001) dalam bukunya Memenangkan Pasar 

dengan Pemasaran yang Efektif dan Profitabel, atribut produk adalah factor faktor 

yang dipertimbangkan oleh pembeli pada saat membeli produk, seperti harga, 

kualitas produk, kelengkapan fungsi (fitur), desain, serta pelayanan pruna jual. 

Menurut Tjiptono (2010) suatu produk akan diikuti oleh serangkaian atribut 

yang menyertakan produk meliputi beberapa hal diantaranya: fitur produk, 

kualitas produk, kemasan, merek, gaya dan desain, label hingga pelayanan.  

Dari beberapa pengertian menurut para ahli peneliti menyimpulkan bahwa 

atribut produk merupakan unsur-unsur produk yang dianggap penting oleh 

konsumen dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian. Pengambilan 

keputusan mempengaruhi konsumen untuk penilaian produk yang akan dibeli. 

Pengambilan keputusan mempertimbangkan manfaat dan pelengkap yang terdapat 

dalam produk tersebut yaitu atribut produk. Atribut Produk akan memberikan 

identitas dan membedakan antara produk yang sejenis dari perusahaan lain. 

Sehingga akan menimbulkan persepsi yang berbeda antar konsumen yang 

ditawarkan oleh berbagai perusahaan dengan begitu akan mempengaruhi 

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. 

2.2.4 Merek 

Menurut Herman Kartajaya (2004:11) Marketing Icon of Indonesia merek 

merupakan nilai indicator yang ditawarkan kepada pelanggan dan atau asset yang 

menciptakan value bagi pelanggan dengan memperkuat loyalitasnya. Bebeda 

dengan pendapat dari Stanton dan Lamarto (1994:269) yang mendefinisikan  

merek adalah nama, istilah symbol atau desain khusus atau beberapa kombinasi 

unsur-unsur ini yang dirancang untuk mengidentifikasikan barang atau jasa yang 

ditawarkan penjual. 

Tidak beda jauh dengan pendapat Kotler (1997:63) dalam bukunya yang 

berjudul The American Marketing Association yang mendefinisikan merek adalah 

nama, istilah, tanda simbol, atau rancangan atau kombinasi dari hal-hal tersebut 

yang dimaksudkan untuk membedakannya dari produk pesaing. Dan dalam 

bukunya American Marketing Association (2005:82) mendefinisikan bahwa 
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merek sebagai nama, tanda istilah, simbol atau desain, atau kombinasi semuanya 

yang dimaksud untuk mengidentifikasi barang atau jasa seseorang atau 

sekelompok penjual dan untuk membedakannya dari barang atau jasa pesaing. 

Menurut (Kotler dan Amstrong, 2008: 275) merek adalah sebuah nama, 

istilah, tanda, lambang, desain, atau kombinasi diantaranya, dan menunjukkan 

identitas pembuat atau penjual produk. Merek merupakan salah satu identitas 

yang menjadi pertimbangan konsumen dalam menggunakan suatu produk. 

Keberadaan merek dianggap sebagai pilar dan nilai tambah bagi pelaku bisnis, 

sehingga dapat menarik minat konsumen untuk menggunakan produk tersebut. 

Setiap merek yang ditawarkan memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan 

dengan produk pesaing. Semakin terkenalnya sebuah merek, maka berdampak 

pada persepsi dan keyakinan dari konsumen atas produk tersebut sehingga dapat 

membentuk sebuah citra (image) yang baik di mata konsumen. 

Dengan begitu peneliti menarik kesimpulan bahwa merek merupakan tanda 

yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, 

angka,susunan warna, dalam bentuk 2 dimensi atau 3 dimensi, hologram, atau 

kombinasidari 2 atau lebih unsur tersebut untuk membedakan barang dan jasa 

yang diproduksi oleh orang atau badan hukum dalam kegiatan perdagangan 

barang dan jasa. Elemen merek menurut (Hart dan staplenton : 1995) meliputi 

nama, symbol, logo, desain, slogan dan kemasan. Berikut beberapa indikator yang 

harus diperhatikan dalam pemilihan elemen merek antara lain : 

a. Mudah diingat, artinya dalam hal ini merek hendaknya unik dan menarik 

sengingga dapat memikat perhatian para konsumen, merek yang akan 

digunakan juga harus mudah diigat, dikenali, serta diucap atau disebut 

b. Memiliki makna, artinya dalam hal ini merek harusnya memiliki sebuah arti 

atau makna, penjelas atau deskripsi dari suatu produk. Dengan makna 

tersebut diharapkan akan mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsi 

produk tersebut. 

c. Menarik dan lucu, dalam hal ini yang diunggulkan berupa desain yang 

menarik dan lucu. Pendekatan ini bertujuan untuk menarik para konsumen 

dengan beberapa variasi elemen merek, yang lucu, unik dan kaya akan 

imajinasi dan visualisasi. 
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d. Fleksibel,artinya dalam elemen ini merek hendaknya mudah dimengerti oleh 

konsumen dan dapat diterima oleh pasar serta budaya lain. Seringkali 

pemilihan elemen merek mudah diingat oleh masyarakat lokal namun susah 

diingat oleh masyarakat lain. Nama yang digunakan dalam elemen merek 

tidaklah terlalu sulit untuk diterjemahkan agar tidak menghambat prosedur 

untuk masuk dalam pasar yang baru. 

e. Legal, artinya brand elemen tersebut sah menurut hokum undang-undang 

yang berlaku, sehingga berasa di bawah pelindungan hukum. 

 

2.2.5 Kualitas Produk 

Menurut Pride dan Farrel (2010) kualitas produk adalah karakteristik 

keseluruhan dari suatu produk yang memungkinkannya berkinerja seperti yang 

diharapkan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Sehingga untuk mencapai 

kepuasan konsumen produsen dapat memberikan kinerja yang baik dengan cara 

meminimalisir pengalaman yang kurang menyenangkan dan  memaksimalkan 

pengalaman yang menyenangkan bagi para konsumen dalam mengkonsumsi suatu 

produk. Jika kinerja dari suatu produk yang dihasilkan atau diterima sesuai 

dengan harapan konsumen, maka kualitas produk yang diterima atau dirasakan 

juga sesuai dengan harapan konsumen 

 

Kotler dan Amstrong (2004:354) mengidentifikasi kualitas produk sebagai 

kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya meliputi daya tahan, 

keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai 

lainnya. Apabila produk maupun memberikan fungsinya secara maksimal maka 

sedikit kemungkinan konsumen tidak melakukan keputusan pembelian pada 

produk tersebut. Kualitas produk yang baik merupakan harapan konsumen yang 

harus dipenuhi oleh perusahaan, karena kualitas produk yang baik merupakan 

kunci perkembangan produktivitas perusahaan. 

Menurut Kotler and Armstrong dalam (Putro et al., 2014:3) menyatakan 

kualitas produk seboagai “the ablity of a product to perform its functions. Its 

includes the product’s overall durability, reliability, precision, ease of operation 

and repair, and other valued attributes” yang artinya kualitas produk 
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berhubungan erat dengan kemampuan produk untuk menjalankan fungsinya, 

termasuk keseluruhan produk, keandalan, ketepatan, kemudahan pengoperasian 

dan perbaikan, dan atribut bernilai lainnya. Berdasarkan informasi-informasi 

tersebut, dapat dipahami bahwa kualitas produk merupakan karakteristik dari 

barang dan jasa yang mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan, yang 

merupakan gabungan dari keandalan, ketepatan, kemudahan, pemeliharaan dari 

suatu produk. 

Dari beberapa pengertian ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kualitas 

produk merupakan salah satu utama yang diharapkan oleh para konsumen. 

Kualitas produk menggambarkan bagaimana produk tersebut dapat memberikan 

sesuatu yang dapat memuaskan konsumen. Semakin tinggi kualitas produk yang 

dihasilkan maka akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Menurut 

Tiptono (2010) menjelaskan bahwa indikator yang terdapat dalam kualitas produk 

adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan Produk artinya dalam hal ini produk harus memiliki 

karakteristik dan daya tarik tersendiri untuk membedakan produk yang 

serupa. 

2. Fungsi Produk artinya harus mampu memberikan fungsi yang 

berdampak baik bagi para konsumennya. 

3. Kelebihan Produk artinya suatu produk harus memiliki kelebihan yang 

tidak didapatkan pada produk lainnya 

4. Daya Tahan Produk artinya produk yang kita keluarkan haruslah 

memiliki karakteristik yang erat kaitannya dengan beberapa lama tingkat 

ketahanan produk 

5. Nilai Produk artinya harus memiliki manfaat yang baik dan sesuai 

terhadap para konsumennya. 

  

2.2.6 Kemasan 

Kemasan merupakan suatu desain kreatif yang mengkaitkan beberapa 

stuktur, bentuk, material, warna, citra, serta elemen-elemen desain dengan 

berbagai informasi yang terdapat pada produk agar produk dapat dengan mudah 

dipasarkan. Kemasan dugunakan untuk membungkus, menyimpan, melindungi, 
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mengirim, mengeluarkan, mengidentifikasi serta membedakan sebuah produk 

yang satu dengan produk lain di pasaran (Klimenchuk dan Krasovec,2006:33) 

Menurut Kotler & Keller (2009:27), pengemasan merupakan kegiatan 

memproduksi dan merancang kemasan pembungkus untuk suatu produk. 

Kemasan memiliki fungsusi utama yaitu menjaga atau melindungi suatu produk, 

dalam hal pemasaran kemasan juga menjadi faktor yang cukup penting Rangkuti 

(2010:132). 

Darmawan (2008) menyebutkan bahwa fungsi kemasan tidak hanya sebagai 

pembungkus tetapi lebih luas dari pada itu. Pengemasan harus mengandung fungsi 

daya tarik dan daya lindung. Perubahan kemasan sering pula memunculkankesan 

dari konsumen karena merekaberanggapanbahwa barang yang didalamnya juga 

ikut berubah. Oleh sebab itu suatu kemasan harus dibuat semenarik dan seaman 

mungkin untuk memikat banyak konsumen untuk melakukan pembelian terhadap 

produk sehingga para konsumen bersedia membayar lebih tinggi hanya untuk 

mendapatkan kemasan khusus  Dengan demikian jelaslah bahwa dengan kemasan 

yang menarik dapat mempengaruhi calon pembeli untuk melakukan pembelian 

karena kemasan yang menarik setidaknya mempunyai daya tarik dalam 

pandangan konsumen. Dengan perkataan lain bahwa kemasan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kemasan merupakan 

sesuatu yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses pemasaran dan 

distribusi suatu produk. Kemasan adalah suatu wadah atau pembungkus yang 

berguna untuk mencegah atau meminimalisir terjadinya kerusakan pada produk 

atau barang yang dikemas atau dibungkusnya. Dalam hal ini, fungsi kemasan 

tsebagai perlindungan suatu produk, dan kemasan juga dapat berperan sebagai alat 

pemasaran untuk membangun identitas merek dan meningkatkan penjualan. 

Berikut adalah indikator yang perlu diperhatikan dalam membuat dan 

mendesain kemasan untuk produk makanan antara lain sebagai berikut Kotler dan 

Keller (2009:27) : 

1. Evektifitas 

Dalam proses ini efektivitas menjadi faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam merancang suatu kemasan produk. Bahkan 

https://www.maxmanroe.com/vid/marketing/pengertian-distribusi.html
https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-produk.html


21 
 

 

kemasan harus disesuaikan dengan kebutuhan produk yang akan dikemas, 

jangan sampai kemasan yang digunakan tidak cocok dengan produk yang 

akan dikemas karena menyimpang dari karakteristik produk tersebut. 

2. Keamanan Pangan (food safet) 

Faktor keamanan pangan merupakan faktor vital yang harus diperhatikan 

saat memilih dan menentukan jenis kemasan dan cara pengemasannya 

dalam memasarkan produk makanan dan minuman. Apabila cara 

pengemasan yang kurang baik maka dapat menimbulkan kerusakan pada 

makanan atau minuman yang di kemas. Nilai keamanan pangan juga 

berkaitan dengan faktir kebersihan dan higenitas kemasan. 

3. Desain Aergonomis 

Desain ini merupakan kemasan yang mudah dalam segala hal, misalnya 

mudah di buka atau di sobek, mudah di bawa kemana-mana, mudah di 

simpan, mudah di tuang, mudah di ambil, tidak berhamburan dan berbagai 

kemudahan lain yang tidak membuat repot para konsumen dengan 

kemasan pembungkusnya. 

4. Mudah dikenali 

Setiap perusahaan saat meluncurkan produknya tentu berharap agar produk 

tersebut mudah dikenali, popular dan memliki ciri khas. Salah satu cara 

agar produk tersebut mudah dikenali adalah kemasannya, kemasan produk 

harus di rancang sedemikian menarik agar mudah dikenali dan di ingat 

oleh konsumen. Kemasan di buat semenarik mungkin dan berbeda dengan 

produk lain khususnya untuk jenis produk serupa dari para kompetitor. 

5. Mudah Pengangkutan dan Pengiriman (Easy Delivery) 

Dalam mendesain kemasan ada hal lain yang wajib diperhatikan oleh 

perusahaan yaitu faktor kemudahan proses pengiriman dan distribusinya. 

Jangan sampai kemasan yang telah memenuhi standar keamanan pangan, 

tetapi sulit di dalam proses distribusinnya. Apabila hal tersebut terjadi, 

maka omset penjualan tidak dapat berkembang. 

6. Faktor Keindahan (Artwork) 

Apapun yang indah pasti akan menarik perhatian. Oleh sebab itu, buatlah 

kemasan yang terlihat indah dan menawan. Bagi industri pangan, sangat 
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penting untuk menampilkan gambar kemasan yang menggugah selera. 

Artinya, hanya dengan melihat gambar pada kemasanya, orang akan 

membayangkan lezatnya atau segarnya produk tersebut. Dalam hal ini, 

perpaduan warna, pilihan logo, pilihan huruf, tagline dan atribut Lain 

sangat berpengaruh pada terciptanya suatu kemasan yang menarik. 

7. Faktor Informasi dan Promosi 

Desain kemasan yang baik dapat menjadi media informasi awal sebelum 

konsumen menentukan keputusannya (beli/tidak). Manfaatkan bagian 

tertentu pada kemasan untuk menjelaskan detail produk pangan yang ada 

buat, sehingga konsumen tidak merasa tertipu. Informasi yang jelas yang 

konsumen dapatkan dari kemasan produk anda dengan sendirinya akan 

menjadi alat media untuk promosi yang akan dilakukan oleh konsumen 

dari mulut ke mulut. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Merek dengan Keputusan Pembelian 

Merek adalah suatu atribut yang di anggap penting terutama dalam 

menumbuhkan persepsi dari konsumen yang positif dan akan percaya pada nilai 

atribut yang dimiliki oleh suatu merek. Kepercayaan konsumen dan persepsi 

yang positif terhadap suatu merek tersebut akan menciptakan citra merek 

tersebut (Brand image) dan pada akhirnya akan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian dari konsumen. 

Apabila merek hanya digunakan sebagai satu nama saja maka perusahaan 

akan kehilangan makna pemberian merek. Salah satu tantangan dalam 

pemberian nama merek adalah untuk mengembangkan beberapa pengertian yang 

mendalam tentang apa itu merek, dengan kata lain jika konsumen dapat 

memvisualisasikan semua dimensi merek, maka merek tersebut memiliki makna 

yang dalam dan apabila sebaliknya, maka merek tersebut tidak memiliki makna 

yang dalam. 

Hal ini menunjukan bahwa melalui merek yang terkenal, maka keputusan 

pembelian akan semakin meningkat. Sesuai dengan penelitian  yang dilakukan 

oleh Setyanto dkk (2017) bahwa merek berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian yang sejenis dilakukan oleh Mulyadi (2015) 
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yang menunjukan hasil yang sama bahwa merek berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Merek bukan hanya nama produk, lebih dari itu 

merek merupakan identitas untuk membedakan dari produk-produk pesaing dari 

perusahaan lain. Karena dengan identitas khusus tertentu maka akan lebih 

mudah dikenali oleh konsumen. 

 

2.3.2 Hubungan Kualitas Produk dengan Keputusan Pembelian 

Menurut Tjiptono (2010) kualitas dari produk mempunyai hubungan 

dengan sikap konsumen, dimana kualitas produk akan memberikan dorongan 

kepada konsumen untuk menjalin hubungan dengan perusahaan, dalam jangka 

yang panjang ikatan tersebut memungkinkan perusahaan untuk memahami 

secara saksama harapan konsumen serta kebutuhannya. Hubungan kualitas 

produk yang ditetapkan perusahaan berkaitan dengan keputusan pembelian 

konsumen. Kualitas produk yang diberikan konsumen harus sesuai dengan 

selera konsumen. Hal tersebut dapat pada citra yang kurang baik perusahaan 

yang memberikan peluang kepada pesaing untuk masuk dan membuka 

kemungkinan konsumen untuk beralih kepada produk pesaing. 

Meskipun perusahaan telah mengasilkan produk yang sesuai dengan 

harapan konsumen, namun apabila tanpa di tunjang dengan kualitas produk 

yang baik dan benar maka akan melibatkan ketidak berhasilan dalam 

memenuhi keputusan pembelian. Masalah produk di dalam suatu perusahaan 

harus diperhatikan dengan sebaik mungkin, karena kualitas produk yang baik 

dan benar akan dapat memelihara hubungan yang baik antara perusahaan dan 

konsumen. Kualitas merupakan faktor ketertarikan berdasarkan logika atau 

pertimbangan, apabila konsumen merasa akan mendapatkan kepuasan dari 

suatu produk karena melihat kualitasnya baik dan tidak mudah rusak atau 

mutunya tinggi, maka konsumen tersebut akan tertarik unruk membeli suatu 

produk tersebut. Konsumen percaya bahwa berdasarkan evaluasi mereka 

terhadap kualitas produk akan dapat membantu mereka untuk 

mempertimbangkan produk mana yang mereka beli (Schiffman dan Kanuk : 

2008) 

Kualitas produk merupakan suatu rangsangan dalam pemasaran yang 
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memiliki pengaruh terhadap suatu keputusan pembelian. Sebelum konsumen 

memutuskan untuk membeli atau tidak suatu produk, konsumen akan mencari 

tau kualitas produk yang dianggap dapat memenuhi keinginan serta 

kebutuhanya. Semakin tinggi kualitas yang ditawarkan makan semakin tinggi 

pula keputusan pembelian konsumen. Beberapa penelitan teleh mencoba 

untuk mengintegrasikan kualitas produk sebagai dasar pembelian produk oleh 

konsumen. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sudrajad dan Andrian 

(2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

2.3.3 Hubungan Kemasan dengan Keputusan Pembelian 

Menurut Gozales, dkk (2007) fungsi utama kemasan pada dasarnya 

adalah untuk melindungi produk dari kerusakan saat menjalani proses 

transportasi, penyimpanan, dan penjualan produk. Fungsi lain dari kemasan 

adalah sebagai alat yang dapat mendorong penjualan, karena kemasan 

langsung berhadapan dengan konsumen. Sehingga kemasan dapat 

mempengaruhi konsumen untuk memberikan respon positif seperti melakukan 

suatu keputusan pembelian (Wirya, 1999). Hal ini juga didukukung oleh Rund 

(2005) yang mengatakan bahwa kemasan dapat menarik perhatian konsumen, 

meningkatkan kesan, dan mempengaruhi persepsi konsumen terhadap sebuah 

produk. 

 Menurut Mudra (2010) dan Cendani (2010) Pertumbuhan pasar yang 

tinggi ini menarik banyak pemain dan berdampak pada meningkatnya 

persaingan, persaingan tidak hanya menekankan keunggulan produk tetapi 

pada hal lain yang dapat meningkatlan nilai yang dirasakan manfaatnya baik 

secara rasional maupun emosional, antara lain dengan mendesain kemasan. 

Pada dasarnya konsumen akan memiliki ketertarikan terhadap suatu produk 

apabila melihat kemasan prosuk yang unik dan menarik. Kemasan yang unik 

dan menarik inilah yang akan mampu membuat konsumen melakukan 

keputusan pembelian. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Setyanto dkk (2017) bahwa kemasan berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian, kemudian sejalan juga dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Maryama dan Rachmi (2018) bahwa kemasan berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui sejauh mana atribut produk 

mempengaruhi keputusan pembelian. Adapun variabel dalam peneletian ini 

yaitu atribut produk sebagai variabel X dan keputusan pembelian sebagai 

variabel Y. Sebagai konsep dari penelitian ini menjelaskan variabel X yang 

meliputi tiga indikator yaitu merek, kualitas dan kemasan.  

Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh atribut produk (merek, 

kualitas produk dan kemasan) maka peneliti harus memahami dan mengetahui 

secara teoritis elemen-elemen dalam penelitian yang berhubungan dengan 

atribut produk. Setelah memahami dan mengetahui secara teoritis, maka 

peneliti membuat konsep dan hipótesis penelitian. 
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= Pengaruh secara parsial 

= Pengaruh secara simultan 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat peryataan Sugiyono (2013). Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka 

pemikiran yang telah diungkap di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Ada pengaruh secara simultan pada variabel merek , kualitas produk dan 

kemasan terhadap keputusan pembelian produk Tempe Asri Rahmat di 

pasar kecamatan Panti. 

H2: Ada pengaruh  secara parsial pada variabel merek terhadap keputusan 

pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti 

H3: Ada pengaruh  secara parsial pada variabel kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti 

H4: Ada pengaruh  secara parsial pada variabel kemasan terhadap keputusan 

pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamata Panti 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian adalah cara untuk memecahkan masalah atau 

mengembangkan pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. Secara lebih 

luas, Sugiyono (20014:2) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk memperoleh data yang valid dengan tujuan menemukan, 

membuktikan, dan mengembangkan pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam 

bisnis. . 

3.1 Jenis dan Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Berdasarkan tujuan 

yang telah ditetapkan, jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan 

explanatory research. Menurut Sugiyono (2014), metode penelitian eksplanatori 

adalah metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel -

variabel yang diteliti dan pengaruhnya antara satu variabel dengan variabel 

lainnya. Pada akhirnya, penelitian ini menjelaskan tentang individu yaitu 

konsumen Tempe Asri Rahmat.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pasar-pasar yang berada di Kecamatan Panti. 

Antara lain yaitu pasar mencek, pasar kemiri, dan pasar suci. Waktu penelitian 

dilaksanakan mulai bulan Oktober – Desember 2019. 

 

3.3 Penentuan populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam suatu penelitian adalah kumpulan objek yang dapat 

dijadikan sumber penelitian berupa objek, manusia atau peristiwa yang terjadi 

sebagai objek atau sasaran penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Silalahi,(2006:147) bahwa: “populasi merupakan jumlah total dari keseluruhan 

elemen yang dianalisis atau dipelajari. Populasi dapat berupa organisme, orang, 
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benda, objek, peristiwa, atau laporan”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh konsumen TEMPE ASRI RAHMAT. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi dan objek yang memiliki 

karakteristik yang sama (Sugiyono, 2010:62). Ukuran populasi dalam penelitian 

ini besar dan tidak dapat diketahui secara pasti, sehingga ukuran sampel yang 

digunakan menurut Rao Purba (2006) adalah dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

N =          Z² 

4 (Moe) ² 

Keterangan: 

N  = Sampel / jumlah sampel. 

Z         = Tingkat keyakinan yang dalam penentuan sampel 95%= 1,96  

Moe         = Margin of error atau kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi, 

disini ditetapkan sebesar 10%. 

 

Berdasarkan rumus di atas, dapat diketahui bahwa besar sampel yang 

harus dicapai dalam penelitian ini adalah: 

                                                 N =     (1,962) ²      

4(0,1) ² 

    N =  96,4 

 

Dari hasil perhitungan rumus diatas dapat diperoleh jumlah sampel yang 

diteliti sebanyak 96,04 responden, namun untuk mempermudah penelitian peneliti 

membulatkan sampel menjadi 100 responden. 
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3.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer 

dansumber data skunder. Penjelasan sumber data yang digunakan dalam 

penelitianadalah sebagai berikut : 

1. Data Primer Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2013). Data primer 

dalam penelitian ini berasal dari kuisioner yang disebarkan dan diisi oleh 

konsumen yang membeli produk Tempe Asri Rahmat.Data Sekunder 

2. Menurut Sugiyono (2013), data sekunder adalah sumber data yang tidak 

secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian 

ini, data sekunder bisa diperoleh dari pernyataan dan keterangan dari pemilik 

usaha berupa data penjualan tempe perbulan dan proses produksi. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Lapangan, yaitu penelitian dengan melakukan peninjauan langsung 

ke lokasi penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Sugiyono (2006:137) bahwa pengumpulan data 

dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan angket (angket). 

1. Observasi 

Observasi menurut Sukmadinata (2006) adalah teknik atau metode 

pengumpulan data dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. 

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan pada Tempe Asri Rahmat di 

Kecamatan Panti mengenai proses produksi, pengemasan dan penjualan. 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2016: 194) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menentukan masalah yang harus diteliti, dan juga jika peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih dalam. kedalaman dan jumlah 

responden kecil atau besar. Dalam penelitian ini pihak pertama adalah pemilik 

Tempe Asri Rahmat UMKM Tempe Asri Rahmat. Wawancara yang dilakukan 
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dalam penelitian ini adalah tentang proses produksi, pengemasan serta 

penjualan. 

3. Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden berupa laporan tentang diri mereka sendiri atau hal-hal 

yang mereka ketahui, Arikunto (2002). Dalam penelitian ini kuesioner (kuesioner) 

digunakan sebagai metode utama untuk memperoleh data yang diberikan kepada 

responden. Metode angket digunakan karena lebih praktis dan dapat dibagikan 

secara serentak kepada responden. Selain itu instrumen atau angket dapat dijawab 

oleh responden sesuai dengan kecepatannya masing-masing dan semua responden 

diberikan pertanyaan yang sama. Tujuannya agar responden dapat memberikan 

jawaban secara tertulis karena keterbatasan waktu. Dalam penelitian ini, kuesioner 

diajukan kepada konsumen UKM Tempe Asri Rahmat. Kuesioner yang diajukan 

pada konsumen Tempe Asri Rahmat berkaitan tentang merek, kualitas produk dan 

kemasan. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014), definisi operasional adalah penetapan 

konstruk atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat 

diukur. Definisi operasional menggambarkan cara tertentu yang digunakan 

untuk meneliti dan mengoperasionalkan konstruk, sehingga memungkinkan 

peneliti lain untuk mereplikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 

mengembangkan metode pengukuran yang lebih baik. 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

KONSEP VARIABEL INDIKATOR ITEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Mudah diingat 

1. Merek harus menarik 

perhatian konsumen 

2. Merek yang 

digunakan harus 

simpel dan unik 
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KONSEP VARIABEL INDIKATOR ITEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Atribut 

produk 

 

 

 
Merek (X1) 

Hart dan 

Staplenton 

(1995) 

 

 

 
Memiliki makna 

1. Merek yang 

digunakan hendaknya 

memiliki arti 

2. Merek yang 

digunakan diharapkan 

dapat menjadi 

identitas usaha. 

 

 
 

Menarik dan Lucu 

 
1. Merek yang digunakan 

harus unik 

2. Merek yang digunakan 
harus unik 

Fleksibel 
Merek hendaknya di 

terrima oleh pasar. 

 
Legal 

Merek yangdigunakan 

harus sah menurut hokum 

dan undang-undang yang 
Berlaku 

 

 

 

 

Kualitas 

Produk (X2) 

Tjiptono 

(2010) 

 

Kemampuan Produk 
Memiliki karakteristik 

dan daya tarik tersendiri 

di bandikan dengan 

produk lain yang serupa 

 

Fungsi Produk 

Mampu memberikan fungsi 
yang bermanfaat terhadap 
para konsumennya 

 
Kelebihan Produk 

Memiliki kelebihan yang 
tidak didapatkan pada 
produk lain 

 

Daya Tahan Produk 
Karakteristik yang erat 
kaitannya dengan beberapa 
lama tingkat ketahanan 
produk 

 

 
Nilai Produk 

Menghasilkan produk 

yang bermanfaat bagi 

para konsumen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Efektivitas 

1. Bahan kemasan harus 

sesuai dengan 

karakteristik produk 

2. Ukuran kemasan 

hendaknya 

disesuaikan dengan 

isi produk. 
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KONSEP VARIABEL INDIKATOR ITEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

Kemasan 

(X3) 

Kotler & 

Keller 

(2009:27) 

 

Mudah dalam 
pengangukatan 

Kemasan harus 

memiliki kemudahan 

untuk mempermudah 

diangkut 

Keamanan Pangan 
Kemasan harus bersih 

dan higenis 

 

 
Desain 

Aergonomis 

1. Mudah dibawa 

kemana-mana 

2. Tidak berhamburan 

3. Tidak merepotkan 

konsumen dengan 

kemasan 
pembungkusan 

 
 

Mudah di kenali 

1. Kemasan yang di buat 

harus berbeda dengan 

produk pesaing. 

2. Kemasan harus 

memiliki ciri khas. 

 

 

Faktor keindahan 

 

1. Kemasan harus 
menampilkan 

keindahan gambar 

yang menggungah 

selera 
2. Kemasan harus 

memiliki perpaduuan 
wwarna, logo, pilihan 
huruuf dan tagline 

 
 

Faktor informasi 

dan promosi 

Kemasan produk 
dapat menjadi media 

promosi yang akan 

dilakukan oleh para 

konsumen dari mulut 
ke mulut. 

 

 

Prilaku 

konsumen 

 

Keputusan 

Pembelian 

Kotler 

(2004) 

Kemantaban pada 

sebuah produk 

Mantap melakukan 

Pembelian 

Kebiasaan dalam 

membeli 

Kebiasaan membeli 

Merekomendasikan 

kepada orang lain 

Merekomendasikan orang 

Lain 

Melakukan 
pembelian ualang 

Pembelian ulang 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Sebelum mengolah data penelitian untuk pengujian hipotesis, instrumen 

penelitian harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

 Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau gambaran 

empiris dari data yang dikumpulkan dalam penelitian (Ferdinand, 2006). Dalam 

penelitian ini, analisis deskriptif menggunakan distribusi yang meliputi dua aspek, 

yaitu : 

a) Gambaran umum responden digunakan untuk menggambarkan jumlah 

dan persentase responden berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, status perkawinan dan lama bekerja. 

b) Deskripsi variabel penelitian digunakan untuk menggambarkan ukuran 

tendensi sentral dari setiap item dalam indikator. 

1. Uji Validitas & Reliabilitas 

Sebelum melakukan pengolahan data penelitian untuk pengujian hipotesis, 

instrument penelitian yang harus di uji validitas dan reliabilitasnya. 

a. Uji Validitas 

Ghozali (2007) uji validitas digunakan untuk mengukur validitas atau 

validitas suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan-

pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan rtabel untuk derajat kebebasan(df)= n-2, 

dalam hal ini jumlah sampel.  

Kriteria pengambilan keputusan, yaitu: 

 Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dinyatakan valid. 

 Jika rhitung < rtabel maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2007) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel-variabel atau konstruk suatu kuesioner 
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dikatakan reliabel atau reliabel jika jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian 

ini adalah menggunakan Cronbach's Alpha. Untuk mengetahui apakah kuesioner 

tersebut reliabel, maka akan diuji reliabilitas kuesioner tersebut dengan bantuan 

program komputer SPSS. Kriteria penilaian uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

a. Apabila Cronbach’s Alpha > 0,6  maka kuesioner tersebut reliabel. 

b. Apabila Cronbach’s Alpha  < 0,6 maka kuesioner tersebut tidak reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah pengujian yang bertujuan untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang diperoleh memiliki ketepatan dalam 

pendugaan, tidak dapat dan konsisten. 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang dihitung 

menggunakan bantuan SPSS versi 16. Dengan menggunakan SPSS versi 16 untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, hanya terlihat pada garis 

Asymp. Sig(2-ekor). Jika nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditentukan, misalnya 5%, maka data tidak berdistribusi normal, sebaliknya jika 

nilai Asymp. Sig lebih dari atau sama dengan 5% maka data berdistribusi normal 

Muhson (2005). 

 

b. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2007: 105), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi memiliki ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas Santoso (2002:208). Jika varians dari satu pengamatan ke 
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pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser 

mengusulkan untuk meregresi nilai absolut dari residual pada variabel 

independen. Jika variabel bebas berpengaruh signifikan secara statistik terhadap 

variabel bebas, maka terdapat indikasi heteroskedastisitas. Jika probabilitas 

signifikansi berada di atas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas Ghozali (2007:105). 

Kriteria pengambilan keputusan untuk tes glejser adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas 

 

c. Uji Multikolonieritas  

Menurut Ghozali (2006:91), uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel independen dalam model regresi berkorelasi. 

Untuk memenuhi kriteria tersebut, tidak boleh ada korelasi antara setiap variabel 

independen dalam model regresi. Jika terdapat korelasi antar variabel bebas, maka 

variabel tersebut dapat dikatakan tidak orthogal. Cara mendeteksi gejala 

multikolinearitas yaitu: 

1) 1) Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF< 10, maka dapat disimpulkan tidak 

ada gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

2) Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model 

regresi. 

 

3.6.2 Uji Statistik Inferensial 

1. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Adjusted R² untuk mengukur 

kontribusi variabel X terhadap variasi (naik dan turun) variabel Y. Pemilihan 

Adjusted R² karena kelemahan mendasar dalam penggunaan koefisien determinasi 

(R²) . Kerugiannya adalah bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan 
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dalam model. Setiap penambahan satu variabel independen maka R² harus 

meningkat, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Oleh karena itu, gunakan nilai R² yang disesuaikan saat 

mengevaluasi. Nilai Adjusted R² dapat bertambah atau berkurang jika jumlah 

variabel bebas ditambahkan ke dalam model Ghozali (2007:97). Nilai R² 

menunjukkan seberapa besar model regresi mampu menjelaskan variabel bebas 

yang ditambahkan dalam model Ghozali (2007:97). Nilai R² menunjukkan 

seberapa besar model regresi mampu menjelaskan variabel dependen. 

2. Koefisien Regresi 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis 

regresi linier berganda menurut Sugiyono (2010: 277) digunakan peneliti jika 

peneliti bermaksud untuk memprediksi bagaimana keadaan (naik turun) variabel 

terikat, jika dua atau lebih variabel bebas sebagai faktor prediktor dimanipulasi 

(kenaikan nilai). ). Jadi analisis regresi linier berganda akan dilakukan jika jumlah 

variabel bebas paling sedikit dua. Metode ini untuk mengetahui apakah merek 

(X1), kualitas produk (X2) dan kemasan (X3) memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen (Y1) untuk produk Tempe Asri Rahmat di Pasar 

Kecamatan Panti. Dengan kata lain, untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas dan variabel terikat, persamaannya adalah sebagai berikut : 

 

 

Keterangan :  

Y    = Keputusan pembelian  

a    = Konstanta dari persamaan regresi  

X1 = Merek  

X2 = Kualitas Produk  

X3 = Kemasan 

ß1  = Koefisien regresi dari variable X1, Merek  

ß2  = Koefisien regresi dari variable X2, Kualitas Produk  

ß3 = Koefisien regresi dari variabel X3, kemasan 

Y =   a + ß1X1 + ß2 X2+ ß3 X3 
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3.  Uji Hipotesis  

         Pengujian hipotesis menggunakan 2 pengujian yaitu uji t digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan atau pengaruh antara variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Uji f digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama 

yaitu dengan menggunakan F hitung. Koefisien Determinasi (R2) akan dilihat 

besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.  

a) Uji Hipotesis Simultan 

Uji F atau Uji Hipotesis Simultan pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh 

bersama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2007). Pengujian simultan 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 16.0 for windows. Cara pengujian hipotesis secara simultan 

dilakukan dengan menentukan F tabel dan menghitung F dengan tingkat 

kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 5% sehingga :  

 Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

 Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

 

b) Uji Hipotesis Parsial 

Ghozali (2007) Uji statisitik t atau Uji Hipotesis Parsial pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria pengujian 

dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 ditentukan sebagai berikut :  

  Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

  Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini tempat penelitian berada pada home industry Tempe 

Asri Rahmat yang terdapat di Kecamatan Panti. Tempe Asri Rahmat berdiri sejak 

23 Juni 2016, kemudian utuk proses produksi dilakukan di Jalan Ahmad Yani 

No.05 RW/002 RT/014 Desa Suci Kecamatan Panti. Panti merupakan sebuah 

kecamatan di Kabupaten Jember yang terletak di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

Kecamatan ini terletak di bagian utara Kabupaten Jember, sebagian besar 

wiayahnya meliputi kawasan perkebunan yang dimiliki oleh pemerintah daerah 

dan swasta. Berikut ini merupakan batas wilayah Kecamatan Panti antara lain : 

 Utara : Kecamatan Pakem, Kabupaten Bondowoso 

 Tenggara : Kecamatan Sukorambi 

 Selatan : Kecamatan Rambipuji 

 Timur : Kecamatan Jelbuk dan Kecamatan Sukorambi 

 Timur Laut : Kecamatan Maesan, Kabupaten Bondowoso 

 Barat Daya : Kecamatan Bangsalsari  

 Barat : Kecamatan Bangsalsari 

 Barat Laut : Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo 

Konsumen dan pelanggan Tempe Asri Rahmat terdiri dari delapan desa 

diantaranya adalah Desa Serut, Desa Panti, Desa Glagahwero, Desa Tamengan , 

Desa Karangasem, Desa Ampo, Desa Suci dan Desa Kemiri. Kemudian untuk 

penjualan produk Tempe Asri Rahmat ini terdiri dari tiga pasar yaitu pasar 

Mencek yang terletak di Desa Serut, pasar Suci yang terletak di Desa Suci, dan 

pasar Kemiri yang terletak di Desa Kemiri. Dimana ketiga pasar tersebut 

merupakan seluruh pasar yang terdapat di Kecamatan Panti. 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jember
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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4.2 Deskripsi Umum Responden Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden 

sebagai subjek dalam penelitian ini. Deskripsi responden diperoleh  dari data yang 

variatif. Data identitas responden meliputi: (1) jenis kelamin, (2) umur, (3) status 

perkawinan, (4) pendidikan terakhir, (5) Jenis Pekerjaan. 

 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner, berikut gambaran dari karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Laki-laki 32 320 

Perempuan 68 68,0 

Total 100 100,0 

Sumber Data : Hasil Penelitian 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan jika respondens paling 

banyak berjenis kelamin perempuan dengan jumlah  68 orang dengan presentase 

68%,  karena menurut Lorin (2010) perempuan cenderung lebih konsumtif,  

sebab bagi perempuan membeli barang baru adalah cara meningkatkan harga 

diri, penampilan dan kelas sosial di lingkungan. 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner, berikut gambaran dari karakteristik 

responden berdasarkan usai. 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan usia 

Umur (Tahun) Frekuensi (orang) Presentase (%) 

< 30 15 15,0 

31-40 35 35,0 

41-50 27 27,0 

>50 23 23,0 

Total 100 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh dari hasil pengolahan kuisioner yang  telah 

diberikan kepada responden. Tabel tersebut menjelaskan jika usia responden 

paling banyak yaitu 31-40 dengan jumlah 35 orang dan presentase 35% , Hal ini 

karena usia 31-40 tahun adalah masa dewasa awal. Menurut Hurlock (2000) masa 

dewasa awal rata-rata telah bekerja, mempunyai penghasilan sehingga lebih 

konsumtif 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner, berikut gambaran dari karakteristik 

responden berdasarkan status perkawinan. 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Status Perkawinan Frekuensi (orang) Presentase (%) 

Belum Kawin 11 11,0 

Kawin 79 79,0 

Janda/Duda 10 10,0 

Total 100 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah 

Berdasarkan tabel 4.3, dijelaskan jika jumlah responden yang sudah 

menikah sebanyak 79 orang dengan presentase 79%, Hal ini sangat berpengaruh 

karena menurut Kotler dan Armstrong (2008), keluarga mempunyai peran terbesar 

dalam memengaruhi individu dalam pembelian suatu produk, karena keluarga 

pula yang mempunyai peran paling banyak dalam interaksi seorang individu. 

 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner, berikut gambaran dari karakteristik 

responden berdasarkan pendidik terakhir. 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Frekuensi (orang) Presentase (%) 

SD 27 27,0 

SMP 35 35,0 

SMA 28 28,0 

S1 10 10,0 

Total 100 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan jika responden yang memiliki 

tingkat  SMP sebanyak 35 orang dengan presentase 35%, Karena konsumen yang 

tingkat pendidikannya tinggi cenderung mengerti dan mengenal suatu merk 

dengan cukup detail dalam suatu kategori tertentu sehingga memudahkannya 

membeli (Ismarrahmini dan Brotoharsojo, 2005). 

 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner, berikut gambaran dari karakteristik 

responden berdasarkan jenis pekerjan. 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Frekuensi (orang) Presentase (%) 

Wirasasta 56 56,0 

PNS 16 16,0 

Lainnya 28 28,0 

Total 100 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah 

Dari Tabel 4.5 dapat dijelaskan jika sebagian besar responden memiliki 

jenis pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 56 orang dengan total presentase 

56, Menurut Kotler dan Armstrong (2008), pekerjaan individu memengaruhi 

keputusan pembelian dan perbedaan dalam pekerjaan akan berbeda pula tingkat 

pembeliannya. 

 

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Ada empat variabel penelitian yang diteliti, yaitu variabel merek, kualitas 

produk, kemasan dan keputusan pembelian. Deskripsi masing-masing variabel 

menggunakan tabel statistik frekuensi yang diperoleh dari tabulasi skor jawaban 

responden. Interpretasi atas nilai rata-rata dimaksudkan untuk menggambarkan 

indikator dan variabel apa saja yang membangun model penelitian secara 

keseluruhan. Panjang kelas interval menurut Sudjana (2002), diperoleh dengan 

perhitungan sebagai berikut: 
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a) Nilai terendah adalah 1,0 dan nilai tertinggi adalah 5,0 dengan interval 4 

b) Interval kelas adalah (5-1)/5 = 0,8 

Dari penentuan kelas tersebut makan diperoleh Interpretasi data skor yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.6. Uraian hasil analisis deskriptif dari masing-masing 

variabel yakni berupa persentase dan nilai rata-rata skor dari masing-masing butir 

dalam indikator secara ringkas disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 4.6 Interpretasi Dasar Skor Pada Variabel Penelitian 

 

No. Nilai Rata-rata Skor Interpretasi 

1  1,0 – 1,8 Sangat Tidak Baik 

2 >1,8 – 2,6 Tidak Baik 

3 >2,6 – 3,4 Cukup Baik 

4 >3,4 – 4,2 Baik 

5 >4,2 – 5,0 Sangat Baik 

Sumber: Sudjana (2002) 

 

1. Deskripsi Variabel Merek 

Variabel merek merupakan variabel independen dengan lima indikator, 

yaitu mudah diingat, memiliki makna, menarik dan lucu, fleksibel, dan legal. 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata semua  butir 

penyataan variabel merek, lebih dari 3,4 sampai dengan 4,2 yang dapat dimaknai 

baik. Artinya perusahaan selama ini mampu mencitakan sebuah merek yang baik, 

unik dan mudah di ingat oleh konsumen. 

Tabel 4.7Penilaian Rata-rata Responden Terhadap Variabel Merek 

Butir Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

Skor 
1 2 3 4 5 

f % F % F % F % f % 

1 0 0,0 2 2,0 23 23,0 44 44,0 31 31,0 4,04 

2 0 0,0 2 2,0 27 27,0 43 43,0 28 28,0 3,97 

3 0 0,0 0 0,0 9 9,0 53 53,0 38 38,0 4,29 

4 0 0,0 0 0,0 15 15,0 54 54,0 31 31,0 4,16 

5 0 0,0 2 2,0 27 27,0 43 43,0 28 28,0 3,97 

Sumber: Lampiran 3, diolah 
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2. Deskripsi Variabel Kualitas Produk 

Variabel kualitas produk memiliki lima indikator, yaitu testing produk, 

desain produk, proses produksi, kualitas input dan umpan balik konsumen. 

Berikut Tabel 4.8 rata-rata penilaian responden terhadap variabel kualitas produk. 

Tabel 4.8 Penilaian Rata-rata Responden Terhadap Variabe Kualitas Produk 

Butir Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4 5 

f % F % F % F % f % 

1 0 0,0 0 0,0 29 29,0 36 36,0 35 35,0 4,06 

2 0 0,0 0 0,0 32 32,0 42 42,0 26 26,0 3,94 

3 0 0,0 0 0,0 26 26,0 40 40,0 34 34,0 4,08 

4 0 0,0 6 6,0 25 25,0 36 36,0 33 33,0 3,96 

5 0 0,0 3 3,0 16 16,0 52 52,0 29 29,0 4,07 

Sumber: Lampiran 3, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata semua  butir 

penyataan variabel kualitas produk, lebih dari 3,4 sampai dengan 4,2 yang dapat 

dimaknai baik. Artinya perusahaan selama ini mampu menjaga dengan baik 

kualitas produk yang dijual kepada konsumen. 

3. Deskripsi Variabel Kemasan 

Variabel kemasan memiliki tujuh indikator, yaitu efektivitas, mudah dalam 

pengangkutan, keamanan pangan, desain agronomis, mudah dikenali, faktor 

keindahan, Berikut Tabel 4.9 rata-rata penilaian responden terhadap variabel 

kemasan. 

Tabel 4.9 Penilaian Rata-rata Responden Terhadap Variabel Kemasan 

Butir Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4 5 

f % F % F % F % f % 

1 0 0,0 0 0,0 18 18,0 38 38,0 44 44,0 4,26 

2 1 1,0 5 5,0 23 23 4 48,0 23 23,0 3,85 

3 0 0,0 0 0,0 7 7,0 54 54,0 39 39,0 4,21 

4 0 0,0 0 0,0 32 32,0 42 42,0 26 26,0 3,94 

5 0 0,0 0 0,0 17 17,0 38 38,0 45 45,0 4,28 

6 1 1,0 4 4,0 24 24,0 48 48,0 23 23,0 3,88 

7 0 0,0 0 0,0 8 8,0 56 56,0 36 36,0 4,24 

Sumber: Lampiran 3, diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata semua  butir 

penyataan variabel kemasan, lebih dari 3,4 sampai dengan 4,2 yang dapat 

dimaknai baik. Artinya perusahaan selama ini sudah baik dalam mengemas 

produk yang dijual kepada konsumen. 

4. Deskripsi Keputusan Pembelian 

Variabel keputusan pembelian memiliki empat indikator diantaranya ialah 

kemantaban pada sebuah produk, kebiasan dalam membeli, merekomendasikan 

kepada orang lain, dan melakukan pembelian ulang. Berikut Tabel 4.10 rata-rata 

penilaian responden terhadap variabel keputusan pembelian. 

Tabel 4.10 Penilaian Rata-rata Responden Terhadap Variabel keputusan 

pembelian 

Butir Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4 5 

f % F % F % F % f % 

1 0 0,0 6 6,0 25 25,0 36 36,0 33 33,0 3,96 

2 0 0,0 3 3,0 16 16,0 52 52,0 29 29,0 4,07 

3 0 0,0 0 0,0 12 12 43 43,0 45 45,0 4,22 

4 0 0,0 2 2,0 23 23,0 44 44,0 31 31,0 4,04 

Sumber: Lampiran 3 diolah 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata semua  butir 

penyataan variabel kepputusan pembelian, lebih dari 3,4 sampai dengan 4,2 yang 

dapat dimaknai baik. Artinya perusahaan selama ini sudah baik dalam mengelola 

produk yang dijual kepada konsumen, sehingga membuat konsumen memutuskan 

untuk melakukan pembelian. 

4.4 Uji Statistik Deskriptif 

4.4.1 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui layak tidaknya suatu butir 

pertanyaan, dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2007). Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rTabel  

degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini adalah jumlah sampel. 
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Dalam penelitian ini jumlah sampel (n) = 100 dan besarnya df dapat 

dihitung 100-2 = 98. Dengan df= 98 dan taraf siginifikan 95% atau alpha (α) 5% 

diperoleh rTabel = 0,1966. Jika rhitung > rTabel dan nilai positif maka butir pernyataan 

valid. Perbandingan antara nilai rhitung dan rTabel disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.11Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Butir rhitung rTabel Ket. 

Merek (X1) Mudah di Ingat Q1 0,859 0,1966 Valid 

Memiliki Makna Q2 0,859 0,1966 Valid 

Menarik Q3 0,665 0,1966 Valid 

Fleksibel Q4 0,624 0,1966 Valid 

Legal Q5 0,895 0,1966 Valid 

Kualitas 

Produk (X2) 

Kemampuan 

Produk 

Q1 0,812 0,1966 Valid 

Fungsi Produk Q2 0,756 0,1966 Valid 

Kelebihan Produk Q3 0,872 0,1966 Valid 

Daya Tahan 

Produk 

Q4 0,893 0,1966 Valid 

Nilai Produk Q5 0,826 0,1966 Valid 

Kemasan 

(X3) 

Efektivitas Q1 0,717 0,1966 Valid 

Keamanan Pangan Q2 0,784 0,1966 Valid 

Desain 

Aergonomis 

Q3 0,619 0,1966 Valid 

Mudah dalam 

pengangkutan 

Q4 0,655 0,1966 Valid 

Mudah dikenali Q5 0,717 0,1966 Valid 

Faktor Keindahan Q6 0,784 0,1966 Valid 

Faktor Informasi 

dan promosi 

Q7 0,619 0,1966 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Kemantaban pada 

sebuah produk 

Q1 0,862 0,1966 Valid 

Kebiasan dalam 

membeli 

 

Q2 0,884 0,1966 Valid 

Merekomendasikan 

kepada orang lain 

Q3 0,640 0,1966 Valid 

Melakukan 

pembelian ulang 

Q4 0,856 0,1966 Valid 

Sumber: Lampiran 4, diolah 
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Dari Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai 

rhitung > rTabel . Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian ini lolos dalam uji validitas dan dinyatakan valid. 

  

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 

indikator variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika setiap pertanyaan dijawab 

oleh responden secara konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Reliabilitas melalui perhitungan SPSS diukur dengan uji statistik Cronbach 

Alpha, suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 

0,6. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Merek (X1) 0,855 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0,889 Reliabel 

Kemasan (X3) 0,827 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,830 Reliabel 

Sumber: Lampiran 4, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki 

nilai cronbach’s alpha  >  0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian yang digunakan untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang diperoleh memiliki ketepatan estimasi, 

tidak bias dan konsisten. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas berdistribusi normal atau tidak, karena nilai regresi 

yang baik memiliki sebaran data yang normal (Ghozali, 2007). Hasil pengujian 
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normalitas menggunakan metode statistik One Sample Kolmogorov Smirnov 

dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13  Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,138 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,060 

Sumber: Lampiran 5, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.13, dapat diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov Z 

adalah 0,138 dan nilai Asymp. Sig.= 0, 060 lebih besar dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa data yang telah diolah memiliki nilai residual normal. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan uji 

glejser, dengan kriteria uji jika semua variabel t hitung < t tabel dan nilai sig. > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, tetapi jika t hitung > t tabel dan 

sig.<0,05 maka terjadi heteroskedastisitas . Dan t tabel diperoleh dari df= n-k atau 

100-4= 96 maka diperoleh t tabel sebesar 1,661. Hasil pengujian glejser dapat 

dilihat pada Tabel 4.14 di bawah ini : 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t hitung Sig. Keterangan 

Merek (X1) -2,919 0,125 Bebas Heteroskedastisitas 

Kualitas Produk (X2) -3,005 0,178 Bebas Heteroskedastisitas 

Kemasan (X3) -1,413 0,245 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Lampiran 55, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa t hitung < t tabel dan nilai 

tanda > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Multikolinieritas 

Multicollinearity test is used to test whether the regression model requires a 

correlation between independent variables. To see whether or not multicollinearity 
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in the regression model is seen from the VIF(Variance Inflation Factor) value and 

tolerance value. If the Tolerance value< 0.10 and the VIF value> 10, then 

multicollinearity occurs. But if the Tolerance value> 0.10 and the VIF value< 10, 

then there is no multicollinearity. The results of the multicollinearity test can be 

seen in Table 4.15 

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Merek (X1) 0,291 3,437 Bebas Multikolinearitas 

Kualitas Produk (X2) 0,284 3,518 Bebas Multikolinearitas 

Kemasan (X3) 0,305 3,276 Bebas Multikolinearitas 

Sumber: Lampiran 5, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai toleransi variabel merek 

(X1), kualitas produk (X2), kemasan (X3) lebih besar dari 0,10. Maka nilai VIF 

ketiga variabel tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

4.6 Uji Statistik Inferensial 

1. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase 

kontribusi variabel merek, kualitas produk, dan kemasan terhadap variabel 

keputusan pembelian. Nilai koefisien determinasi ditentukan oleh nilai Adjusted R 

Square seperti terlihat pada tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Mode R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,949 0,901 0,898 0,817 

Sumber: Lampiran 6, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.19 diatas diketahui Adjusted R Square sebesar 0,898 

atau 89,8% yang berarti bahwa sumbangan atau kontribusi dari variabel 

merek(X1), kualitas produk(X2) dan kemasan(X3) terhadap variabel keputusan 
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pembelian (Y) sebesar 0,898. Sedangkan sisanya dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

e = 1 – R
2 
 

e = 1 -  0,898 

e = 0,102 atau 10,2% 

Angka 10,2% mempunyai makna besarnya faktor lainnya yang tidak 

diterangkan pada penelitian ini. Faktor lain yang memengaruhi keputusan 

pembelian adalah harga (Amrullah,2016) 

2. Koefisien Regresi 

Model regresi berganda adalah model regresi yang menggunakan lebih dari 

dua variabel. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized Coeffient 

B Beta 

(Constan) 0,684  

Merek (X1) 0,243 0,279 

Kualitas Produk (X2) 0,560 0,730 

Kemasan (X3) 0,197 0,224 

Sumber data: lampiran 9, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh persamaan untuk analisis regresi 

berganda yaitu: Y= 0,684+ 0,243 X1+ 0,560 X2+ 0,017 X3 dari persamaan 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai Konstanta = 0,684 

Nilai konstanta positif sebesar 0,684 artinya menunjukkan tanpa 

dipengaruhi oleh variabel merek (X1), kualitas produk (X1) dan kemasan  

(X3) nilai konstanta keputusan pembelian (Y) sebesar 0,684. 

 

b. Koefisien Merek (X1) = 0,243 

Variabel merek (X1) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y) 

yaitu sebesar 0,243. Tanda positif menunjukkan hubungan searah. Artinya 

semakin baik merek (X1) produk maka semakin tinggi keputusan pembelian 

konsumen (Y).  
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c. Koefisien Kualitas Produk (X2) = 0,56 

Variabel kualitas produk (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian (Y) yaitu sebesar 0,560. Tanda positif menunjukkan hubungan 

searah. Artinya semakin baik kualitas produk (X2) maka semakin tinggi 

keputusan pembelian konsumen (Y) 

d. Koefisien Kemasan (X3) = 0,197 

Variabel kemasan (X3) memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian (Y) yaitu sebesar 0,197. Tanda positif menunjukkan hubungan 

searah. Artinya jika merek (X1) dan kualitas produk (X2) di kontrol 

(diangkap konstan) maka keputusan pembelian (Y) akan naik. 

 

3. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 

Untuk derajat kebebasan(df1)= k-1, df2= n-k. Dimana k adalah jumlah semua 

variabel bebas dan terikat yaitu 4, dan n adalah jumlah sampel dalam penelitian 

ini yaitu 100 dan besarnya df for adalah df1= 4-1= 3, df= 100-4 = 96. Pada taraf 

signifikan 95% atau alpha(α) 5% diperoleh nilai Ftabel= 2,76. Jika F hitung > F 

tabel maka Ha diterima. 

Tabel 4.17 Hasil Uji F  

Ftabel Fhitung Sig 

2,76 291,603 0,000 

Sumber: Lampiran 7, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, 

yaitu 291.603 > 2.76 dengan nilai signifikansi 0.00. Dengan nilai Fhitung > Ftabel 

dan nilai signifikan < 0,05 berarti Ha diterima. Artinya variabel merek, kualitas 

produk dan kemasan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

4. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji t (uji parsial) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel merek (X1), kualitas produk (X2) dan kemasan (X3) terhadap keputusan 
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pembelian (Y). Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi(α)= 0,05 ditentukan 

sebagai berikut : 

a) Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika t hitung < t tabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak 

c) Jika t tabel diperoleh dengan derajat kebebasan (df): df= n– k . 

 100 – 4 = 96 maka diperoleh nilai t tabel = 1,661 

Tabel 4.18 Hasil Uji t  

Variabel ttabel t hitung Sig Keterangan 

Merek (X1) 1,661 4,685 0,000 Diterima 

Kualitas Produk (X2) 1,661 12,132 0,000 Diterima 

Kemasan (X3) 1,661 2,632 0,061 Ditolak 

Sumber : Lampiran 8, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.18, dapat dilihat nilai t dari variabel merek (X1), 

kualitas produk (X2) dan kemasan terhadap keputusan pembelian (Y) sebagai 

berikut: 

a) Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk merek (X1) menunjukkan nilai 

t hitung > t tabel yaitu 4,685 > 1,661 dengan nilai signifikansi 0,00< 

0,05. Dengan nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 berarti 

Ha1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

b) Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk kualitas produk (X2) 

menunjukkan nilai t hitung > t tabel yaitu 12,123 > 1,661 dengan nilai 

signifikansi 0,00< 0,05. Dengan nilai t hitung > t tabel dan nilai 

signifikan < 0,05 berarti Ha2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

c) Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk kemasan(X3) menunjukkan 

nilai t hitung > t tabel yaitu 2,632 > 1,699 dengan nilai signifikansi 

0,061 > 0,05. Dengan nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan > 

0,05 hal ini berarti Ha3 ditolak dan H0 diterima. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa secara parsial kemasan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3) Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh merek, kualitas produk dan kemasan terhadap keputusan 

pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Ha1 yang menyatakan 

variabel merek, kualitas produk dan kemasan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti diterima. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa merek, kualitas produk, dan kemasan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini dapat diartikan bahwa 

merek, kualitas produk, serta kemasan produk yang diberikan mampu 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Imelda (2016), yang meneliti tentang pengaruh merek, kualitas produk, dan 

kemasan terhadap keputusan pembelian plaster hansapllast dikota Padang, yang 

mana hasil penelitiannya menunjukkan secara simultan atau bersama-sama, 

merek, kualitas produk dan kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori yang menyatakan bahwa merek, 

kualitas produk, kemasan, dari produk akan menimbulkan kepuasan pelanggan 

dan menarik konsumen baru, serta diharapkan aakn membuat konsumen menjadi 

loyal (Suwarni, 2011). 

 

 

2. Pengaruh merek terhadap keputusan pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Ha2 yang menyatakan merek 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian Tempe Asri Rahmat di Pasar 

Kecamatan Panti diterima. Hasil penelitian ini menemukan bahwa merek 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Tempe 

Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini dapat di interpretasikan bahwa 

Tempe Asri Rahmat memiliki merek produk yang baik. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sagita (2013), Musay (2013) dan Angio (2013), bahwa merek berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian.tetapi hasil penelitian ini tidak mendukung jasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sudrajad dan Andrian (2015), yang menyatakan 

bahwa merek tidak berepngaruh terhadap keputusan pembelian.  Hasil penelitan 

ini juga didukungg oleh pendapat para ahli yang menyatakan baha citra merek 

memiliki pengaruh yang signifikn terhadap keputusan pembelian. Jika konsumen 

tidak memiliki pengalaman terhadap suatu produk, mereka cenderung untuk 

mempercayai merek yang disukai atau terkenal (Schiffman dan Kanuk,2008). 

Sebuah merek yng memiliki citra yang positif atau disukai dianggap dapat 

mengurangi resiko pembelian. Hal ini yang menyebabkan para konsumen sering 

kali menggunakan merek sebuah produk sebgai salah satu acuan dalam membuat 

sebuah keputusan keputusan. 

Penciptaan kesan menjadi salah satu karakteristik dasar dalam orientasi 

pemasaran modern yaitu lewat pemberian perhatian yang lebih serta pencitaan 

merek yang kuat sehingga implementasi dari hal tersebut bahwa merek suatu 

roduk dapat mencitakan citra untuk produk itu sendiri, sehingga mampu 

menanamkan informasi dibenak pikiran konsumen untuk menjadikan motivasi 

dasar bagi konsumen dalam memilih suatu produk. 

 

3. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Ha3 yang menyatakan 

kualitas produk berpenaruh terhadap keputusan pembelian produk Tempe Asri 

Rahmat di Pasar Kecamatan Panti diterima. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif signikan terhadap keputusan 

pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini dapat 

diartikan bahwa indikator kualitas produk mampu memengaruhi keputusan 

konsumen membeli produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukankan oleh ahli. Menurut Kotler dan Armstrong 

(2012) kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk menunjukkan 

berbagai fungsi termasuk di dalamnya ketahanan, handal, ketepatan, dan 
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kemudahan dalam penggunaan. Kualitas mempunyai arti sangat penting dalam 

keputusan pembelian. Apabila kualitas produk yang dihasilkan baik, maka 

konsumen cenderung membeli kembali produk tersebut, sedangkan bila kualitas 

produk tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka konsumen akan mengalihkan 

pembelian pada produk sejenis lainnya 

Konsumen saat ini juga sangat kritis dalammemilihsuatu produk, keputusan 

untuk membeli suatu produk sangat dipengaruhi oleh penilaian akan kualitas 

produk tersebut (Kertirasa, 2014). Produsen dituntut untuk menawarkan produk 

yang berkualitas dan mempunyai nilai lebih, sehingga tampak berbeda dengan 

produk pesaing. Kualitas merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan 

konsumen sebelum membeli suatu produk. Kualitas dapat dinyatakan sebagai 

harapan dan presepsi para konsumen yang sama baiknya dengan kinerja 

sesungguhnya (Bernard, 2004). Kualitas produk harus sesuai dengan yang 

dijanjikan oleh semua kegiatan dalam bauran pemasaran. 

Dalam persaingan seperti sekarang ini, perusahaan dituntut untuk 

menawarkan produk yang berkualitas dan mempunyai nilai lebih, sehingga 

tampak berbeda dengan produk pesaing. Kotler (2012) menyatakan kualitas 

produk adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau pelayanan pada 

kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan/tersirat. Menurut 

Lupiyoadi (2001) menyatakan bahwa konsumen akan merasa puas bila hasil 

evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas. 

Kualitas produk yang baik akan mendorong konsumen melakukan pembelian. 

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Maryama dan Rachmi (2018) serta Setyanto dkk (2017), yang hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Jika dilihat dari data yang ada, indikator dari variabel kualitas produk 

yang memiliki nilai skor tertinggi adalah indikator proses produksi, hal ini dapat 

diartikan bahwa proses produksi produk Tempe Asri Rahmat sudah dilakukan 

dengan baik, serta selau menjaga kualitas produk yang dihasilkan sehingga 

mampu memengaruhi keputusan pembelian konsumen 
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4. Pengaruh kemasan terhadap keputuan pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Ha4 yang menyatakan 

kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Tempe Asri Rahmat 

di Pasar Kecamatan Panti ditolak. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

kemasan berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini dapat diartikan bahwa 

indikator-indikator variabel kemasan belum mampu memengaruhi keputusan 

konsumen dalam membeli produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh Hasil 

penelitian ini mendukung peneliti yang dilakukan oleh Aminati (2016) dan 

Ismuputro (2020), mengemukakan bahwa kemasan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Namun penelitian ini tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Maryama dan Rachmi (2018), serta Mulyadi (2015),  

mengemukakan bahwa kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Tetapi menurut Maulana (2019) mengemukakan bahwa kemasan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Sehingga dapat diartikan kemasan pada produk 

Tempe Asri Rahmat bukan mejadi pertimbangan utama konsumen untuk 

melakukan keputusan produk. 

Berdasarkan jawaban responden, indikator keamanan pangan kemasan 

produk tempe Asri Rahma memiliki skor terendah dari beberapa penyataan 

tentang indikator variabel kemasan. Hal ini dapat diartikan bahwa keamanan 

kemasan produk tempe masih belum menjadi prioritas pereusahaan. Keamanan 

kemasan produk merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan oleh perusahaan, 

karena menjadi daya tarik bagi konsumen. Oleh karena itu perusahaan harus 

memperbaiki atau menggati bahan kemasan untuk keamanan pangan produk 

tempe. Pemilihan bahan kemasan yang sehat, higenis serta ramah lingkungan akan 

menjadi nilai tambah untuk suatu produk.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh merek, kualitas produk, 

dan kemasan terhadap keputusan pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar 

Kecamatan Panti. Berdasarkan masalah yang timbul, tujuan penelitian, dan hasil 

analisis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Koefisien determinasi (R
2
) dinyatakan nilai Adjusted R Square sebesar 

0,898 atau 89,8% yang berarti bahwa sumbangan atau kontribusi dari variabel 

merek (X1), kualitas produk (X2) dan kemasan (X3) terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y) sebesar 0,898. Sedangkan sisanya 10,2% mempunyai makna 

besarnya faktor lainnya yang memengaruhi keputusan pembelian yang  tidak 

diterangkan pada penelitian ini. 

Regresi berganda dengan persamaan Y (keputusan pembelian) = 0,684 + 

0,243 X1 (Merek) + 0,560 X2 (Kualitas Produk) + 0,017 X3 (Kemasan) , artinya 

tanpa dipengaaruhi apapun maka keputusan pembelian mempunyai konstanta 

sebesar 0,684. Variabe merek memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai 0,234 artinya jika merek produk baik maka keputusan 

pembelian akan baik. Variabel kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian dengan nilai 0,560, artinya jika kualitas produk baik, maka 

keputusan pembelian akan meningkat. Sedangkan variabel kemasan memiliki 

penggaruh positif terhadap keputusan pembelian sebesar 0,017 artinya  jika 

kemasan produk baik, makam akan meningkatkan keputusan pembelian produk. 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan dan parsial sebagai berikut: 

1. Hasil uji simultan menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel , yaitu 291,603 > 

2,76 dengan nilai signifikansi 0,00. Dengan nilai Fhitung > Ftabel dan nilai 

signifikannya < 0,05, hal ini berarti Ha1 diterima. Artinya  variabel 

merek, kualitas produk dan kemasan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk merek (X1)  menunjukkan nilai t 

hitung > t Tabel yaitu 4,685 > 1,661 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 
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0,05. Dengan nilai t hitung > t Tabel dan nilai signifikan < 0,05, hal ini 

berarti Ha2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3. Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk kualitas produk (X2)  

menunjukkan nilai t hitung > t Tabel yaitu 12,123 > 1,661 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Dengan nilai t hitung > t Tabel dan nilai 

signifikan < 0,05, hal ini berarti Ha3 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

4. Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk kemasan (X3)  menunjukkan nilai 

t hitung > t Tabel yaitu 2,632 >1,699 dengan nilai signifikansi sebesar 0,061 

> 0,05. Dengan nilai t hitung > t Tabel dan nilai signifikan > 0,05, hal ini 

berarti Ha4 ditolak dan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial kemasan berpengaruh  tidak signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saransaran sebagai 

berikut: 

1. Dengan melihat pengaruh yang signifikan ketiga  variabel independen 

terhadap variabel dependen, maka pemilik usaha produk Tempe Asri 

Rahmat dapat terus meningkatkan serta memperbaiki, merek produk, 

kualitas produk yang dihasilkan, serta kemasan produk. Dengan cara 

cara demikian maka keputusan pembelian konsumena terhadap produk 

produk Tempe Asri Rahmat akan meningkat yang akan berdampak 

terhadap omset penualan. 

2. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa merek memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, pemilik usaha 

produk Tempe Asri Rahmat, perlu terus meningkatkan citra merek 

produknya agar bisa dikenal oleh konsumen luas. 

3. Pemilik usaha produk Tempe Asri Rahmat, harus bisa tetap menjaga 

kualitas produk yang dihasilkan, bahkan meningkatkan kualitas produk 
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yang dihasilkan. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang 

menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 

pemebelian konsumen. 

4. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa  kemasan berpengaruh tidak 

signifakan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, pemilik 

usaha produk Tempe Asri Rahmat, harus terus memperbaiki indikator-

indikator variabel kemasan, agar kemasan produk menadi lebih baik dan 

bisa menarik konsumen untuk membeli produk. 

5. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambhakna variabel lain yang 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian seperti variabel harga. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

Kepada responden yang saya hormati, 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Program Studi Strata Satu Ilmu 

Administrasi Niaga di Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Pembangunan Jember 

dalam bentuk tugas akhir penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Atribut 

Produk terhadap Keputusan Pembelian Produk Tempe Asri Rahmat di Pasar 

Kecamatan Panti”, maka untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan 

bpk/ibu/saudara untuk mengisi kuesioneer ini. 

Penelitian ini semata-mata bertujuan untuk keperluan akademis dan 

penelitian ilmiah. Kerahasiaan data penelitian akan dijamin dan saya 

mengharapkan informasi dan jawaban yang sesunggunhnya dari bapak atau ibu 

sesuai kondisi yang sebenarnya. 

Atas kerjasama dan ketersediaan meluangkan waktunya, saya ucapkan 

terimakasih. 

 
Hormat Saya, 

 

 

 
IkrimaNaskuri Nabilla  

NIM : 1658632112050 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

A. Petunjuk pengisian 

1. Isilah identitas anda dengan keadaan sebenarnya pada identitas 

responden 

2. Isilah semua nomor yang ada dalam kuesioner ini dengan 

memberikan tanda chek (), dan jangan ada yang terlewatkan. 

Pilihlah: 

 
a. SS : jika anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

b. S    : jika anda setuju dengan pernyataan tersebut. 

c. CS : jika anda cukup setuju dengan pernyataan tersebut. 

d. KS : jika anda kurang setuju dengan pernyataan tersebut. 

e. TS : jika anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

B. Identitas Responden 

1. Nama responden : 

2. Jenis kelamin : 

3. Umur : 

4. Alamat : 

5. No. Telepon : 

6. Status perkawinan          : 

7. Pendidikan Terakhir :        : 

8. Pekerjaan         :  
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1. Variabel  merek (X1) 
 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif jawaban 

SS S CS KS TS 

5 4 3 2 1 

1.  Mudah Diingat 
 

 Produk tempe asri rahmat 

menggunakan merek yang sederhana dan 

unik 

     

 
Memiliki Makna 

 

 Produk tempe asri rahmat 

menggunakan merek yang mempunyai

 arti yang sangat 
Bagus 

     

 
3. Menarik 

 

 Produk tempe asri rahmat sudah 

digunakan memiliki desain yang menarik 

     

 
4. Fleksibel 

 

 Produk tempe asri rahmat memiliki merek 

yang mudah diterima di berbagai kalangan 
Masyarakat 

     

 
5. Legal 

 

 Produk tempe asri rahmad sudah sah 

menurut hokum dan undang-undang yang 

berlaku 

     

 

 

2. Variabel Kualitas Produk 
 

 
 

NO 

 

 

Pernyataan 

Alternatif jawaban 

SS S CS KS TS 

5 4 3 2 1 

 
1. Kemampuan Produk 

 

 Produk tempe asri rahmat memiliki daya 

tarik tersediri dibanding produk lainnya 
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NO 

 

 

Pernyataan 

Alternatif jawaban 

SS S CS KS TS 

5 4 3 2 1 

 
2. Fungsi Produk 

 

 Produk tempe asri rahmat merupakan produk 

makanan yang murah namun penuh dengan gizi 

     

 
3. Kelebihan Produk 

 

 Produk tempe asri rahmat menggunakan kedelai 

pilihan, hal ini dapat dinilai dari rasanya yang 

enak 

     

 

 4. Daya Tahan Produk 
 

 Produk tempe asri rahmat tidak mudah busuk 

dibanding produk tempe lainnya 

     

 
5. Nilai Produk 

 

 Produk tempe asri rahmat memberikan 
manfaat kepada para konsumen, karena tempe 
memiliki banyak gizi jika di konsumsi sehari-hari 

     

 

3. Kuesioner untuk kemasan (X3) 
 

 
 

NO 

 
 

Pernyataan 

Alternatif jawaban 

SS S CS KS TS 

5 4 3 2 1 

 
1. Efektivitas 

 

 Produk tempe asri rahmat sudah 
menggunakan ukuran kemasan yang sesui 
dengan takaran isi produk 

     

 
2. Keamanan Pangan 

 

 Kemasan Tempe Asri rahmat terbuat dari bahan 

yang higenis dan sehat 

     

 
3. Desain Aegronomis 

 

 Produk tempe asri rahmat memiliki kemasan yang 

mudah untuk di buka dan mudah dibawa 

kemana- mana 
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NO 

 
 

Pernyataan 

Alternatif jawaban 

SS S CS KS TS 

5 4 3 2 1 

 
4. Mudah dalam pengangkutan 

 

 Produk tempe asri rahmat lebih padat sehingga 

ketika dibawa dalam jumlah banyak tidak 

mudah hancur 

     

 
5. Mudah dikenali 

 

 Kemasan produk tempe asri rahmat memiliki 

kemasan yang berbeda dibanding dengan produk 

tempe lainya 

     

  

6. Faktor Keindahan 
 

 Produk tempe Asri Rahmat menampilkan 

keindahan gambar yang menggugah selera 

konsumen. 

     

 
7. Faktor Informasi dan Promosi 

 

 Konsumen tempe asri rahmat memberikan 

informasi kepada konsumen lain bahwa tempe 

asri rahmat memiliki rasa yang enak 

     

 

 

4. Kuesioner untuk keputusan pembelian (Y) 
 

 

 
NO 

 

 
Pernyataan 

Alternatif jawaban 

SS S CS KS TS 

5 4 3 2 1 

 
1. Kemantaban pada sebuah produk 

 

 Konsumen memutuskan membeli produk tempe 

asri rahmat berdasarkan desain produk yang baik 

     

 
2. Kebiasaan dalam membeli 

 

 Konsumen produk tempe asri rahmat merasa 

puas sehingga tidak membeli produk tempe di 

tempat lain 

     

 
3. Merekomendasikan kepada orang lain 
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NO 

 

 
Pernyataan 

Alternatif jawaban 

SS S CS KS TS 

5 4 3 2 1 

 Konsumen produk tempe asri rahmat 

merekomendasikan pada konsumen lain karena 

rasanya yang enak 

     

 
4. Melakukan pembelian ulang 

 

 Produk yang dihasilkan tempe asri rahmat 

sudah sesuai di lidah para konsumen, sehingga 

mereka melakukan pembelian secara berulang-

ulang 
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LAMPIRAN 2 TABULASI JAWABAN RESPONDEN 

1. Variabel Merek 

Nomor 

Responden 

Merek  (X1) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Jumlah 

1 5 5 5 4 5 24 

2 4 5 4 4 5 22 

3 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 25 

6 5 4 5 5 4 23 

7 5 4 5 5 4 23 

8 5 5 5 5 5 25 

9 3 3 5 4 3 18 

10 5 4 5 5 4 23 

11 3 3 3 3 3 15 

12 4 4 4 5 4 21 

13 4 3 4 4 3 18 

14 2 2 4 4 2 14 

15 3 4 4 5 4 20 

16 4 5 5 4 5 23 

17 4 5 5 4 5 23 

18 5 4 5 5 4 23 

19 5 5 5 5 5 25 

20 3 3 5 4 3 18 

21 5 4 5 5 4 23 

22 3 3 3 3 3 15 

23 4 4 4 5 4 21 

24 4 3 4 4 3 18 

25 2 2 4 4 2 14 

26 4 4 4 4 4 20 

27 3 3 5 3 3 17 

28 4 4 4 4 4 20 

29 4 4 4 4 4 20 

30 5 5 4 3 5 22 

31 3 5 3 3 5 19 

32 5 4 5 4 4 22 

33 5 5 5 5 5 25 

34 4 4 4 4 4 20 

35 4 4 4 4 4 20 

36 3 3 3 3 3 15 

37 4 4 5 3 4 20 

38 4 4 4 4 4 20 

39 4 4 5 3 4 20 

40 5 5 5 5 5 25 



70 
 

 

Nomor 

Responden 

Merek  (X1) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Jumlah 

41 5 4 5 4 4 22 

42 3 3 5 3 3 17 

43 4 4 4 4 4 20 

44 5 5 4 3 5 22 

45 4 4 4 4 4 20 

46 4 4 4 4 4 20 

47 4 4 4 4 4 20 

48 3 5 3 3 5 19 

49 4 4 4 4 4 20 

50 3 3 5 3 3 17 

51 4 4 4 4 4 20 

52 4 4 4 4 4 20 

53 4 3 4 4 3 18 

54 4 4 4 4 4 20 

55 4 3 4 4 3 18 

56 3 4 5 5 4 21 

57 5 5 5 5 5 25 

58 5 4 5 5 4 23 

59 5 5 4 5 5 24 

60 3 3 4 4 3 17 

61 5 5 5 5 5 25 

62 5 5 5 5 5 25 

63 4 4 4 5 4 21 

64 4 5 4 4 5 22 

65 5 5 5 5 5 25 

66 5 5 5 4 5 24 

67 3 3 3 3 3 15 

68 4 3 4 4 3 18 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 4 4 4 4 20 

71 4 4 5 4 4 21 

72 4 5 5 5 5 24 

73 4 4 4 4 4 20 

74 4 4 4 4 4 20 

75 5 5 5 5 5 25 

76 3 4 4 4 4 19 

77 5 5 5 5 5 25 

78 4 3 4 4 3 18 

79 3 3 3 5 3 17 

80 5 5 5 5 5 25 

81 5 5 4 4 5 23 

82 3 3 4 3 3 16 
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Nomor 

Responden 

Merek  (X1) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Jumlah 

83 5 4 5 4 4 22 

84 3 4 4 4 4 19 

85 4 4 4 4 4 20 

86 4 3 4 4 3 18 

87 4 4 4 4 4 20 

88 4 3 4 4 3 18 

89 3 3 3 5 3 17 

90 4 3 4 4 3 18 

91 3 3 3 5 3 17 

92 5 5 5 5 5 25 

93 5 5 4 4 5 23 

94 3 3 4 3 3 16 

95 4 3 4 4 3 18 

96 4 4 4 4 4 20 

97 4 3 4 4 3 18 

98 3 4 5 5 4 21 

99 5 5 5 5 5 25 

100 3 3 4 4 3 17 

 

2. Variabel Kualitas Produk 

Nomor 

Responden 

Kulitas Produk  (X2) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Jumlah 

1 5 4 4 4 4 21 

2 5 4 4 5 5 23 

3 4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 5 5 24 

6 5 5 4 5 5 24 

7 5 5 4 5 5 24 

8 5 5 5 5 5 25 

9 4 4 3 4 3 18 

10 5 4 5 5 5 24 

11 3 3 3 3 3 15 

12 5 4 5 5 4 23 

13 5 4 3 3 4 19 

14 3 3 3 2 2 13 

15 4 3 4 5 3 19 

16 5 4 5 5 5 24 

17 3 4 4 4 4 19 

18 5 5 4 5 5 24 

19 5 5 5 5 5 25 

20 4 4 3 4 3 18 
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Nomor 

Responden 

Kulitas Produk  (X2) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Jumlah 

21 5 4 5 5 5 24 

22 3 3 3 3 3 15 

23 5 4 5 5 4 23 

24 5 4 3 3 4 19 

25 3 3 3 2 2 13 

26 4 4 5 4 4 21 

27 3 3 3 3 4 16 

28 4 5 5 4 4 22 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 5 4 4 4 21 

31 3 3 4 3 3 16 

32 4 3 3 3 4 17 

33 5 3 5 5 5 23 

34 3 4 4 4 4 19 

35 4 3 5 5 5 22 

36 3 3 3 3 2 14 

37 4 5 5 5 5 24 

38 3 4 4 4 4 19 

39 4 5 5 5 5 24 

40 5 3 5 5 5 23 

41 4 3 3 3 4 17 

42 3 3 3 3 4 16 

43 4 4 4 4 4 20 

44 4 5 4 4 4 21 

45 4 3 5 5 5 22 

46 4 4 5 4 4 21 

47 4 5 5 4 4 22 

48 3 3 4 3 3 16 

49 4 4 5 4 4 21 

50 3 3 3 3 4 16 

51 5 4 4 4 4 21 

52 4 4 4 4 4 20 

53 3 3 3 3 4 16 

54 4 4 4 4 4 20 

55 3 5 4 5 4 21 

56 3 4 3 3 3 16 

57 5 5 5 4 5 24 

58 5 4 4 4 4 21 

59 4 4 5 4 5 22 

60 3 3 3 2 4 15 

61 5 5 5 5 5 25 

62 5 3 5 5 5 23 
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Nomor 

Responden 

Kulitas Produk  (X2) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Jumlah 

63 5 4 5 4 4 22 

64 4 5 4 5 4 22 

65 5 5 5 5 5 25 

66 5 5 5 5 4 24 

67 3 3 3 3 3 15 

68 4 3 4 4 4 19 

69 4 4 4 4 4 20 

70 3 3 3 2 4 15 

71 4 4 5 5 4 22 

72 5 5 5 4 4 23 

73 4 4 4 4 5 21 

74 4 3 4 4 4 19 

75 4 5 5 5 5 24 

76 3 4 4 4 4 19 

77 5 5 5 5 5 25 

78 4 4 4 3 3 18 

79 3 3 3 3 3 15 

80 5 5 5 5 5 25 

81 5 4 4 4 4 21 

82 5 4 4 3 4 20 

83 5 5 5 5 5 25 

84 3 3 4 4 4 18 

85 4 4 4 4 4 20 

86 4 3 4 4 4 19 

87 3 3 3 2 4 15 

88 4 4 4 3 3 18 

89 3 3 3 3 3 15 

90 4 4 4 3 3 18 

91 3 3 3 3 3 15 

92 5 5 5 5 5 25 

93 5 4 4 4 4 21 

94 5 4 4 3 4 20 

95 3 3 3 3 4 16 

96 4 4 4 4 4 20 

97 3 5 4 5 4 21 

98 3 4 3 3 3 16 

99 5 5 5 4 5 24 

100 3 3 3 2 4 15 
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3. Variabel Kemasan 

No Kemasan  (X3) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Jumlah 

1 5 4 4 4 5 4 4 30 

2 5 4 4 4 5 4 4 30 

3 5 4 4 4 5 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 5 35 

6 5 5 5 5 5 5 5 35 

7 5 5 5 5 5 5 5 35 

8 5 5 5 5 5 5 5 35 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 5 5 4 4 5 5 4 32 

11 3 3 4 3 3 3 4 23 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 

13 4 3 4 4 4 3 4 26 

14 4 3 4 3 4 3 4 25 

15 5 4 5 3 5 4 5 31 

16 5 5 5 4 5 5 5 34 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 5 5 5 5 5 5 5 35 

19 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 

21 5 5 4 4 5 5 4 32 

22 3 3 4 3 3 3 4 23 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 4 3 4 4 4 3 4 26 

25 4 3 4 3 4 3 4 25 

26 4 4 5 4 4 4 5 30 

27 5 3 4 3 5 3 4 27 

28 5 4 4 5 5 4 4 31 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 4 4 4 5 4 4 4 29 

31 4 5 4 3 4 5 4 29 

32 5 4 4 3 5 4 4 29 

33 5 4 4 3 5 4 4 29 

34 3 4 4 4 3 4 4 26 

35 4 4 5 3 4 4 5 29 

36 3 1 3 3 3 1 3 17 

37 5 4 5 5 5 4 5 33 

38 3 4 4 4 3 4 4 26 

39 5 4 5 5 5 4 5 33 

40 5 4 4 3 5 4 4 29 

41 5 4 4 3 5 4 4 29 

42 5 3 4 3 5 3 4 27 
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No Kemasan  (X3) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Jumlah 

43 4 4 4 4 4 4 4 28 

44 4 4 4 5 4 4 4 29 

45 4 4 5 3 4 4 5 29 

46 4 4 5 4 4 4 5 30 

47 5 4 4 5 5 4 4 31 

48 4 5 4 3 4 5 4 29 

49 4 4 5 4 4 4 5 30 

50 5 3 4 3 5 3 4 27 

51 5 2 4 4 5 2 4 26 

52 4 4 4 4 4 4 4 28 

53 3 3 3 3 3 3 3 21 

54 4 4 4 4 4 4 4 28 

55 3 3 5 5 3 3 5 27 

56 5 3 4 4 5 3 4 28 

57 5 4 5 5 5 4 5 33 

58 5 5 5 4 5 5 5 34 

59 5 5 5 4 5 5 5 34 

60 4 3 4 3 4 3 4 25 

61 5 5 5 5 5 5 5 35 

62 5 5 3 3 5 5 3 29 

63 5 4 4 4 5 4 4 30 

64 5 4 4 5 5 4 4 31 

65 5 5 5 5 5 5 5 35 

66 5 5 5 5 5 5 5 35 

67 3 3 3 3 3 3 3 21 

68 5 3 5 3 5 3 5 29 

69 4 4 4 4 4 4 4 28 

70 5 4 4 3 5 4 4 29 

71 3 4 4 4 3 4 4 26 

72 3 4 5 5 3 4 5 29 

73 4 4 4 4 4 4 4 28 

74 4 4 4 3 4 4 4 27 

75 5 3 5 5 5 3 5 31 

76 3 4 4 4 3 4 4 26 

77 5 5 5 5 5 5 5 35 

78 4 2 5 4 4 2 5 26 

79 3 3 5 3 3 3 5 25 

80 5 5 5 5 5 5 5 35 

81 4 5 4 4 4 5 4 30 

82 4 4 4 4 4 4 4 28 

83 4 4 5 5 4 4 5 31 

84 4 4 4 3 4 4 4 27 
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No Kemasan  (X3) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Jumlah 

85 3 5 5 4 3 5 5 30 

86 5 3 5 3 5 3 5 29 

87 5 4 4 3 5 4 4 29 

88 4 2 5 4 4 2 5 26 

89 3 3 5 3 3 3 5 25 

90 4 2 5 4 4 2 5 26 

91 3 3 5 3 3 3 5 25 

92 5 5 5 5 5 5 5 35 

93 4 5 4 4 4 5 4 30 

94 4 4 4 4 4 4 4 28 

95 3 3 3 3 3 3 3 21 

96 4 4 4 4 4 4 4 28 

97 3 3 5 5 3 3 5 27 

98 5 3 4 4 5 3 4 28 

99 5 4 5 5 5 4 5 33 

100 4 3 4 3 4 3 4 25 

 

4. Variabel Keputusan Pembelian 

Nomor 

Responden 

Merek  (X1) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Jumlah 

1 4 4 4 5 17 

2 5 5 4 4 18 

3 5 5 5 5 20 

4 4 4 4 4 16 

5 5 5 5 5 20 

6 5 5 5 5 20 

7 5 5 5 5 20 

8 5 5 5 5 20 

9 4 3 3 3 13 

10 5 5 5 5 20 

11 3 3 3 3 12 

12 5 4 4 4 17 

13 3 4 4 4 15 

14 2 2 4 2 10 

15 5 3 4 3 15 

16 5 5 4 4 18 

17 4 4 4 4 16 

18 5 5 5 5 20 

19 5 5 5 5 20 

20 4 3 3 3 13 

21 5 5 5 5 20 

22 3 3 3 3 12 
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Nomor 

Responden 

Merek  (X1) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Jumlah 

23 5 4 4 4 17 

24 3 4 4 4 15 

25 2 2 4 2 10 

26 4 4 5 4 17 

27 3 4 3 3 13 

28 4 4 5 4 17 

29 4 4 4 4 16 

30 4 4 5 5 18 

31 3 3 5 3 14 

32 3 4 3 5 15 

33 5 5 4 5 19 

34 4 4 4 4 16 

35 5 5 5 4 19 

36 3 2 3 3 11 

37 5 5 5 4 19 

38 4 4 4 4 16 

39 5 5 5 4 19 

40 5 5 4 5 19 

41 3 4 3 5 15 

42 3 4 3 3 13 

43 4 4 4 4 16 

44 4 4 5 5 18 

45 5 5 5 4 19 

46 4 4 5 4 17 

47 4 4 5 4 17 

48 3 3 5 3 14 

49 4 4 5 4 17 

50 3 4 3 3 13 

51 4 4 4 4 16 

52 4 4 4 4 16 

53 3 4 4 4 15 

54 4 4 4 4 16 

55 5 4 5 4 18 

56 3 3 5 3 14 

57 4 5 5 5 19 

58 4 4 5 5 18 

59 4 5 4 5 18 

60 2 4 5 3 14 

61 5 5 5 5 20 

62 5 5 5 5 20 

63 4 4 4 4 16 

64 5 4 4 4 17 
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Nomor 

Responden 

Merek  (X1) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Jumlah 

65 5 5 5 5 20 

66 5 4 5 5 19 

67 3 3 3 3 12 

68 4 4 4 4 16 

69 4 4 4 4 16 

70 2 4 4 4 14 

71 5 4 5 4 18 

72 4 4 5 4 17 

73 4 5 4 4 17 

74 4 4 4 4 16 

75 5 5 5 5 20 

76 4 4 4 3 15 

77 5 5 5 5 20 

78 3 3 4 4 14 

79 3 3 5 3 14 

80 5 5 5 5 20 

81 4 4 4 5 17 

82 3 4 4 3 14 

83 5 5 5 5 20 

84 4 4 4 3 15 

85 4 4 4 4 16 

86 4 4 4 4 16 

87 2 4 4 4 14 

88 3 3 4 4 14 

89 3 3 5 3 14 

90 3 3 4 4 14 

91 3 3 5 3 14 

92 5 5 5 5 20 

93 4 4 4 5 17 

94 3 4 4 3 14 

95 3 4 4 4 15 

96 4 4 4 4 16 

97 5 4 5 4 18 

98 3 3 5 3 14 

99 4 5 5 5 19 

100 2 4 5 3 14 
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LAMPIRAN 3 

NILAI RATA-RATA JAWABAN KUESIONER RESPONDEN 

1. Variabel Merek 

 

Statistics 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 X1 

N Valid 100 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,0400 3,9700 4,2900 4,1600 3,9700 20,4300 

 

Q1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 2,0 2,0 2,0 

3,00 23 23,0 23,0 25,0 

4,00 44 44,0 44,0 69,0 

5,00 31 31,0 31,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Q2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 2,0 2,0 2,0 

3,00 27 27,0 27,0 29,0 

4,00 43 43,0 43,0 72,0 

5,00 28 28,0 28,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Q3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 9 9,0 9,0 9,0 

4,00 53 53,0 53,0 62,0 

5,00 38 38,0 38,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Q4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 15 15,0 15,0 15,0 

4,00 54 54,0 54,0 69,0 

5,00 31 31,0 31,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Q5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 2,0 2,0 2,0 

3,00 27 27,0 27,0 29,0 

4,00 43 43,0 43,0 72,0 

5,00 28 28,0 28,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

2.  Variabel Kualitas Produk 

 

Statistics 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 X2 

N Valid 100 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,0600 3,9400 4,0800 3,9600 4,0700 20,1100 

 

Q1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 29 29,0 29,0 29,0 

4,00 36 36,0 36,0 65,0 

5,00 35 35,0 35,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Q2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 32 32,0 32,0 32,0 

4,00 42 42,0 42,0 74,0 

5,00 26 26,0 26,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Q3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 26 26,0 26,0 26,0 

4,00 40 40,0 40,0 66,0 

5,00 34 34,0 34,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Q4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 6 6,0 6,0 6,0 

3,00 25 25,0 25,0 31,0 

4,00 36 36,0 36,0 67,0 

5,00 33 33,0 33,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Q5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 3 3,0 3,0 3,0 

3,00 16 16,0 16,0 19,0 

4,00 52 52,0 52,0 71,0 

5,00 29 29,0 29,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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3. Variabel Kemasan 

Statistics 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 X3 

N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,2600 3,8500 4,2100 3,9400 4,2800 3,8800 4,2400 28,9400 

Q1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 18 18,0 18,0 18,0 

4,00 38 38,0 38,0 54,0 

5,00 44 44,0 44,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Q2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0 

2,00 5 5,0 5,0 6,0 

3,00 23 23,0 23,0 29,0 

4,00 48 48,0 48,0 77,0 

5,00 23 23,0 23,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Q3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 7 7,0 70 7,0 

4,00 54 54,0 54,0 61,0 

5,00 39 39,0 39,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Q4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 32 32,0 32,0 32,0 

4,00 42 42,0 42,0 74,0 

5,00 26 26,0 26,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Q5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 17 17,0 17,0 17,0 

4,00 38 38,0 38,0 55,0 

5,00 45 45,0 45,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Q6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0 

2,00 4 4,0 4,0 5,0 

3,00 24 24,0 24,0 29,0 

4,00 48 48,0 48,0 77,0 

5,00 23 23,0 23,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Q7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 8 8,0 8,0 8,0 

4,00 56 56,0 56,0 64,0 

5,00 36 36,0 36,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

4. Keputusan Pembelian 

 

Statistics 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Y 

N Valid 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3,9600 4,0700 4,2200 4,0400 16,4100 
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Q1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 6 6,0 6,0 6,0 

3,00 25 25,0 25,0 31,0 

4,00 36 36,0 36,0 67,0 

5,00 33 33,0 33,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Q2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 3 3,0 3,0 3,0 

3,00 16 16,0 16,0 19,0 

4,00 52 52,0 52,0 71,0 

5,00 29 29,0 29,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Q3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 12 12,0 12,0 12,0 

4,00 43 43,0 43,0 55,0 

5,00 45 45,0 45,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Q4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 2,0 2,0 2,0 

3,00 23 23,0 23,0 25,0 

4,00 44 44,0 44,0 69,0 

5,00 31 31,0 31,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  



85 
 

 

Lampiran 4  

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KUESIONER 

1. Variabel Merek 

a. Validitas 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 X1 

Q1 Pearson Correlation 1 ,691
**
 ,529

**
 ,451

**
 ,691

**
 ,859

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q2 Pearson Correlation ,691
**
 1 ,403

**
 ,354

**
 1,000

**
 ,895

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q3 Pearson Correlation ,529
**
 ,403

**
 1 ,400

**
 ,403

**
 ,665

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q4 Pearson Correlation ,451
**
 ,354

**
 ,400

**
 1 ,354

**
 ,624

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q5 Pearson Correlation ,691
**
 1,000

**
 ,403

**
 ,354

**
 1 ,895

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1 Pearson Correlation ,859
**
 ,895

**
 ,665

**
 ,624

**
 ,895

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,855 5 
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2. Variabel Kualitas Produk 

a. Validitas 

 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 X2 

Q1 Pearson Correlation 1 ,534
**
 ,627

**
 ,613

**
 ,610

**
 ,812

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q2 Pearson Correlation ,534
**
 1 ,555

**
 ,593

**
 ,480

**
 ,756

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q3 Pearson Correlation ,627
**
 ,555

**
 1 ,779

**
 ,664

**
 ,872

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q4 Pearson Correlation ,613
**
 ,593

**
 ,779

**
 1 ,695

**
 ,893

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q5 Pearson Correlation ,610
**
 ,480

**
 ,664

**
 ,695

**
 1 ,826

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2 Pearson Correlation ,812
**
 ,756

**
 ,872

**
 ,893

**
 ,826

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,889 5 
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3. Variabel Kemasan 

a. Validitas 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 X3 

Q1 Pearson Correlation 1 ,378
**
 ,226

*
 ,263

**
 1,000

**
 ,378

**
 ,226

*
 ,717

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,024 ,008 ,000 ,000 ,024 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Q2 Pearson Correlation ,378
**
 1 ,232

*
 ,396

**
 ,378

**
 1,000

**
 ,232

*
 ,784

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,020 ,000 ,000 ,000 ,020 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Q3 Pearson Correlation ,226
*
 ,232

*
 1 ,463

**
 ,226

*
 ,232

*
 1,000

**
 ,619

**
 

Sig. (2-tailed) ,024 ,020  ,000 ,024 ,020 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Q4 Pearson Correlation ,263
**
 ,396

**
 ,463

**
 1 ,263

**
 ,396

**
 ,463

**
 ,655

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,000  ,008 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Q5 Pearson Correlation 1,000
**
 ,378

**
 ,226

*
 ,263

**
 1 ,378

**
 ,226

*
 ,717

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,024 ,008  ,000 ,024 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Q6 Pearson Correlation ,378
**
 1,000

**
 ,232

*
 ,396

**
 ,378

**
 1 ,232

*
 ,784

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,020 ,000 ,000  ,020 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Q7 Pearson Correlation ,226
*
 ,232

*
 1,000

**
 ,463

**
 ,226

*
 ,232

*
 1 ,619

**
 

Sig. (2-tailed) ,024 ,020 ,000 ,000 ,024 ,020  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3 Pearson Correlation ,717
**
 ,784

**
 ,619

**
 ,655

**
 ,717

**
 ,784

**
 ,619

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,827 7 
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4. Variabel Keputusan Pembelian 

a. Validitas 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Y 

Q1 Pearson Correlation 1 ,695
**
 ,404

**
 ,635

**
 ,862

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Q2 Pearson Correlation ,695
**
 1 ,411

**
 ,756

**
 ,884

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Q3 Pearson Correlation ,404
**
 ,411

**
 1 ,375

**
 ,643

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Q4 Pearson Correlation ,635
**
 ,756

**
 ,375

**
 1 ,856

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 

Y Pearson Correlation ,862
**
 ,884

**
 ,643

**
 ,856

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,830 4 
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LAMPIRAN  5  

UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,80464075 

Most Extreme Differences Absolute ,138 

Positive ,138 

Negative -,065 

Test Statistic ,138 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,060
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,741 ,374  4,657 ,000 

Merek -,083 ,029 -,508 -2,919 ,125 

Kualitas Produk ,076 ,025 ,529 -3,005 ,178 

Kemasan -,032 ,023 -,240 -1,413 ,245 

a. Dependent Variable: RES2 

3. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Merek ,291 3,437 

Kualitas Produk ,284 3,518 

Kemasan ,305 3,276 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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LAMPIRAN 6 

 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,949
a
 ,901 ,898 ,81712 

a. Predictors: (Constant), Kemasan, Merek, Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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LAMPIRAN 7 

UJI F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 584,093 3 194,698 291,603 ,000
b
 

Residual 64,097 96 ,668   

Total 648,190 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kemasan, Merek, Kualitas Produk 
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LAMPIRAN 8 

UJI t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,684 ,679  1,007 ,316 

Merek ,243 ,052 ,279 4,685 ,000 

Kualitas Produk ,560 ,046 ,730 12,132 ,000 

Kemasan -,017 ,041 -,024 2,632 ,061 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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LAMPIRAN 9 

UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,684 ,679  

Merek ,243 ,052 ,279 

Kualitas 

Produk 
,560 ,046 ,730 

Kemasan ,197 ,041 224 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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LAMPIRAN 10 

TABEL NILAI r 

 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
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df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
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df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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LAMPIRAN 11 

TABEL NILAI t 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 

LAMPIRAN 12 

Nilai F tabel 

 df 1 

df 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 

3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 

13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59 2,54 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 

60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 

120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 
 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 

Sumber: Ghozali,2001 

 

 


